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Chromebook adalah laptop yang

didesain khusus untuk menjalankan

sistem operasi Chrome (Chrome OS).

Chromebook adalah alat ideal untuk

menjelajah web dengan

menggunakan Google Chrome dan

untuk menjalankan aplikasi-aplikasi

berbasis cloud atau berbasis web

secara online. Dalam konteks

pembelajaran, Chromebook dibuat

dengan tujuan menjadikan

pembelajaran lebih efektif dan

interaktif melalui fitur yang tepat,

dengan pemikiran agar peserta didik

dapat mencapai tujuan

pembelajarannya. Chromebook

dalam pembelajaran merupakan

perangkat sederhana, aman, dan

dapat digunakan bersama (share),

yang diperuntukkan bagi guru dan

peserta didik guna berkreasi serta

berkolaborasi.

Chromebook diciptakan untuk

pembelajaran yang terinspirasi saran

dan masukkan dari para guru. Fitur

Chromebook secara terus menerus

dikembangkan untuk melayani

kebutuhan peserta didik dan guru,

diantaranya berbagi (share)

perangkat antar peserta didik

dengan mudah, melakukan proses

booting dalam

1

hitungan detik dan dapat bekerja

dalam jaringan maupun luar jaringan,

diciptakan agar tahan terhadap

penggunaan oleh peserta didik,

membuka kreativitas dengan aplikasi

terkurasi untuk pembelajaran,

pembaruan otomatis dengan koneksi

internet, dan mendapatkan

langganan Chrome Education

Upgrade.

Chromebook juga diciptakan untuk

mendukung semua peserta

didik dengan pengaturan profil

Google individual yang

memungkinkan peserta didik untuk

membawa setelan pribadi mereka,

setelan aksesibilitas, dan ekstensi

ke Chromebook yang digunakan

mereka untuk login, baik di ruang

kelas, perpustakaan, lab komputer,

atau pun di rumah. Mereka cukup

login dan semuanya otomatis

diterapkan. Dengan fitur aksesibilitas

built-in seperti ChromeVox,

pembaca layar built-in bagi

penyandang gangguan penglihatan,

opsi untuk layar sentuh, dan

dukungan bagi perangkat seperti

keyboard braille, Chromebook dapat

menawarkan semua tingkat

pengalaman belajar yang lebih

intuitif kepada siswa.

PENDAHULUAN
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Melalui chromebook, kita dapat membuka dunia dan memungkinkan

kita menciptakan ruang untuk belajar. Menjelajahi fitur-fitur aplikasi

pada chromebook menginspirasi warga digital, ilmuwan, dan

penjelajah dunia pemula. Inspirasi-inspirasi yang muncul dapat

dimanfaatkan oleh pengguna pada beberapa fitur chromebook

sebagai pengalaman untuk mengembangkan ide-ide dalam

membelajarkan materi dan kompetensi pembelajaran. Berikut

gambaran kategori ide materi dan kompetensi dalam memanfaatkan

chromebook sebagai alat bantu dalam pembelajaran.

Gambar 1.1. Potensi Chromebook untuk Kategori Ide Pembelajaran

 (https://chromebookapphub.withgoogle.com/ideas)

https://chromebookapphub.withgoogle.com/ideas


Pemanfaatan chromebook dapat diorientasikan dalam kegiatan

penyelenggaraan pendidikan khususnya pembelajaran. Chromebook dapat

dioptimalkan perannya dalam mendukung layanan pembelajaran dan

pengembangan konten lokal (learning material). Ide-ide pembelajaran pada

produk chromebook memberikan sebuah kerangka pembelajaran yang dapat

menjadikan arahan dan pedoman kepada pendidik dalam membelajarkan

suatu materi pembelajaran melalui ide pengajaran, materi, dan kompetensi.

Chromebook juga dapat memberikan arahan baru bagi guru dalam

memecahkan masalah dalam menjembatani bentuk pemanfaatan teknologi

informasi dan komunikasi di dalam pembelajaran (integrating/infusing) ke

suatu inovasi pembelajaran yang baru dalam rangka mengkonstruksi akuisisi

informasi ilmu pengetahuan di dalam komunitas belajar (transforming).

Berikut adalah aktivitas gambaran pemanfaatan chromebook dalam

mencapai tujuan pembelajaran.
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Gambar 1.2. Potensi Chromebook dalam Mencapai Tujuan Pemblajaran

 (https://chromebookapphub.withgoogle.com/ideas)

https://chromebookapphub.withgoogle.com/ideas


Dalam rangka penerapan pembelajaran

jarak jauh (PJJ), Chromebook terus

mengaktifkan ide belajar agar tidak

berhenti saat kegiatan pembelajaran 

di sekolah berakhir. Jika peserta didik

membawa pulang perangkat yang

digunakannya di sekolah, setelan yang

sama akan tetap berlaku ketika 

peserta didik berada di luar sekolah.

Selanjutnya dengan mengunduh

Panduan Wali untuk Chromebook 

dapat membantu mengedukasi dan

merefleksi para orang tua dan wali

tentang apa yang telah dipelajari serta

dibuat oleh anak-anak mereka

menggunakan Chromebook.
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Terdapat banyak perangkat

lunak untuk dijalankan pada

Chromebook. Beberapa

perangkat lunak representatif

yang digunakan untuk

mendukung pembelajaran di

antaranya aplikasi untuk

mengelola kelas, berkolaborasi

di manapun dan berkomunikasi

secara efektif yang terintegrasi

dalam G Workspace untuk

Pendidikan.



CHROMEBOOK UNTUK

PEMBELAJARAN

Dalam rangka penerapan untuk

layanan proses pembelajaran,

chromebook memiliki fungsi dan

peranan dalam menunjang kegiatan

proses pembelajaran agar

berlangsung secara efektif dan efisien

dimanapun dan kapanpun. Selain

dapat digunakan untuk pembelajaran

secara konvensional tatap muka,

chromebook dapat dimanfaatkan

untuk terselenggaranya pembelajaran

jarak jauh (distance learning),

pembelajaran kombinasi (blended

learning), pembelajaran berbasis

komputer (Computer Assisted

Instruction), sistem manajemen

pembelajaran (learning management

system), jejaring sosial pembelajaran

(social learning networking).

Distance learning dapat dipahami

sebagai suatu proses pendidikan

yang berfokus pada metode dan

teknologi mengajar yang bertujuan

untuk mengantarkan pengajaran

kepada peserta didik, yang dimaknai

sebagai suatu proses untuk membuat

dan menyediakan akses untuk belajar

ketika sumber informasi dan

pembelajar terpisah dengan jarak dan

waktu atau keduanya. 

Chromebook dalam distance learning

dapat memfasilitasi kegiatan dalam

bentuk sistem berbasis video, sistem

berbasis jejaring sosial dan sistem

berbasis data. Blended Learning

mengacu pada pembelajaran yang

mengkombinasikan pembelajaran tatap

muka dengan pembelajaran berbasis

komputer, dalam hal ini komputer

perannya dapat menggunakan

chromebook. Computer Assisted

Instruction pada dasarnya mengacu

pada pembelajaran yang menggunakan

perangkat lunak yang didesain

berdasarkan pendekatan programmed

learning dimana tujuan pembelajaran

dapat tercapai dengan mengikuti

tahapan demi tahapan dari perangkat

lunak yang digunakan. Pada layanan

pembelajaran ini dapat memanfaatkan

halaman web browser untuk

pembelajaran berbasis web, dan peran

chromebook sebagai komputer dapat

membantu layanan pembelajaran

berupa web based learning. 
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2.1 Layanan Proses Pembelajaran 
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Learning Management System (LMS) dengan menggunakan chromebook dapat

digunakan untuk keperluan administrasi, dokumentasi, kegiatan belajar

mengajar secara online (terkoneksi dengan internet). Fokus dari LMS adalah

untuk menyediakan sarana pembelajaran atau pelatihan secara online bagi

peserta didik, melacak kemajuan serta kinerja mereka di semua jenis kegiatan

pembelajaran. Social Learning Network (SLNs) yang sering dikenal dengan 

e-learning, dalam perkembangan penggunaan Social Media di masyarakat

umumnya dan pembelajaran khususnya dimanfaatkan sebagai upaya untuk

melengkapi pembelajaran dalam rangka memperkaya materi yang diajarkan

dalam kelas konvensional. Contoh layanan SLNs populer yang dapat

memanfaatkan peran chromebook diantaranya moodle, edmodo, Quipper

School, Quizizz, Ruangguru, dan Zenius. Layanan SLNs tersebut tidak hanya

berbasis web, namun juga berupa aplikasi yang dapat dijalankan melalui

chromebook karena tersedia aplikasinya di Google Play Store.

Chromebook sebagai tools pembelajaran

dimanfaatkan melalui multimedia

pembelajaran, animasi materi

pembelajaran, dan lain sebagainya.

Sebagai Learning Repository dan Digital

Learning Library, chromebook mempunyai

manfaat banyak bagi stakeholder satuan

pendidikan khususnya untuk para guru

dan peserta didik dalam menunjang

proses pembelajaran dan pengembangan

wawasan pengetahuan.  Dalam

penggunaannya sebagai Learning

Repository, chromebook membantu agar

materi ajar dapat diakses oleh peserta

didik dan guru, serta penyebarluasan

materi ajar atau tugas bisa dengan mudah

dilakukan. Sedangkan dalam

penggunaannya sebagai Digital Learning

Library, chromebook dapat menjadi media

yang dapat diakses baik dalam bentuk

digital di area sekolah yang terjangkau

akses internet oleh peserta didik, serta

bahan ajar guru dapat diunggah sebagai

materi baca peserta didik. 

Selanjutnya juga dapat digunakan

sebagai Digital Library

(Perpustakaan Digital). 

Perangkat chromebook digunakan

untuk mendukung ketersediaan

materi belajar dan pembelajaran

dari sisi eksternal melalui jaringan

internet seperti layanan dari Pusat

Data dan Informasi (PUSDATIN),

Buku Sekolah Elektronik (BSE)

dalam bentuk digital yang

dibutuhkan oleh Peserta Didik

maupun guru untuk memperkaya

materi dan pengetahuan. Digital

Library (Perpustakaan Digital) yang

dapat diakses langsung

menggunakan browser chrome

pada chromebook adalah Google

Buku yang dapat diakses dengan

menggunakan alamat

https://books.google.co.id/ dan

Google Play Buku.

2.2    Pengembangan Konten Pembelajaran 

https://books.google.co.id/


Perkembangan teknologi informasi

dan komunikasi (TIK) berpengaruh

terhadap perkembangan media

pembelajaran dengan

dikembangkannya media

pembelajaran yang berbasis

komputer (computer based media),

salah satunya adalah perangkat

chromebook. Kehadiran chromebook

sebagai media pembelajaran

digunakan dalam membantu

mencapai tujuan pembelajaran.

Kehandalan teknologi pada

chromebook dapat mengatasi kendala

dalam proses belajar mengajar

dengan dikemasnya program-

program pendidikan dalam media

berbasis TIK.

Berdasarkan konsep media

pembelajaran dan ragam media

pembelajaran, guru dapat

menggunakan chromebook untuk

membantunya dalam memberikan

pelayanan pembelajaran yang terbaik

untuk peserta didik. Chromebook

dapat dijadikan media untuk

menunjang proses pembelajaran baik

di dalam kelas maupun di luar kelas.

Guru tidak perlu lagi menggunakan

kapur atau spidol dan papan tulis

untuk menyampaikan materi

pembelajaran. Chromebook dapat

dimanfaatkan untuk membuat media

pembelajaran seperti: membuat slide

presentasi, mengakses multimedia

interaktif, mengakses video

pembelajaran, dan mengakses dan

menjelajahi informasi dengan internet
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2.3    Media Pembelajaran

Chromebook dapat digunakan baik oleh

guru maupun peserta didik dalam

pembelajaran langsung maupun tidak

langsung. Guru dapat mencari sumber-

sumber bahan ajar yang akan

digunakan/dipraktekkan dalam

pembelajaran di kelasnya. komputer

juga dapat digunakan oleh Peserta

Didik untuk mencari sumber-sumber

belajar, baik pembelajaran mandiri

maupun pembelajaran yang terstruktur

ditugaskan oleh guru. Peserta Didik

dapat mengakses beberapa situs web

untuk membantunya dalam

mengerjakan tugas yang diberikan oleh

guru. 

Kemendikbud melalui Pusat Data dan

Teknologi Informasi (PUSDATIN)

meluncurkan beberapa layanan yang

dapat menunjang pembelajaran di

sekolah. PUSDATIN mempunyai peran

yang sangat penting dalam

mengembangkan teknologi informasi

dan komunikasi (TIK) untuk pendidikan.

dapat mengakses situs PUSDATIN

melalui website

https://pusdatin.kemdikbud.go.id/.

PUSDATIN memiliki berbagai produk

dan layanan yang dimanfaatkan dalam

pembelajaran baik oleh guru maupun

Peserta Didik. 

2.4     Akses Konten Pembelajaran

https://pusdatin.kemdikbud.go.id/
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Rumah belajar memiliki fitur-fitur yang dapat digunakan oleh guru dan Peserta

Didik dalam mendukung proses pembelajaran. Guru dan Peserta Didik dapat

mengakses langsung fitur-fitur yang ada di rumah belajar melalui situs

https://belajar.kemdikbud.go.id/ dan juga dapat diunduh di Google Play Store.

Rumah Belajar adalah Portal pembelajaran yang menyediakan bahan belajar

serta fasilitas komunikasi yang mendukung interaksi antar komunitas. Rumah

Belajar hadir sebagai bentuk inovasi pembelajaran di era industri 4.0 yang

dapat dimanfaatkan oleh Peserta Didik dan guru Pendidikan Anak Usia Dini

(PAUD), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah

Menengah Atas/Kejuruan (SMA/SMK) sederajat. Dengan menggunakan Rumah

Belajar, Peserta Didik dapat belajar di mana saja, kapan saja dengan siapa

saja. Seluruh konten yang ada di Rumah Belajar dapat diakses dan

dimanfaatkan secara gratis dengan menggunakan chromebook.

Rumah Belajara

Produk dan layanan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1. Tampilan dashboard rumah belajar

Suara edukasi menyediakan audio pendidikan yang dapat dijalankan

secara online maupun offline. Guru dan Peserta Didik dapat

mengunduh file audio suara edukasi melalui situs

http://suaraedukasi.kemdikbud.go.id/.

Suara Edukasib

https://belajar.kemdikbud.go.id/
http://suaraedukasi.kemdikbud.go.id/
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Gambar 2.2. Tampilan ber suara edukasi

Radio edukasi menyediakan siaran radio baik secara langsung (streaming)

maupun offline. Guru dan Peserta Didik dapat langsung mengunjungi situs

radio edukasi melalui website http://radioedukasi.kemdikbud.go.id/ dan

Google Play Store.

Radio Edukasic

Gambar 2.3  Tampilan home radio edukasi

Mobile edukasi menyediakan banyak konten aplikasi pendidikan yang

dapat dijalankan dengan menggunakan smartphone karena berupa

aplikasi mobile. Guru dan Peserta Didik dapat mengakses mobile

edukasi melalui situs https://m-edukasi.kemdikbud.go.id/medukasi/. 

Mobile Edukasid

http://radioedukasi.kemdikbud.go.id/
https://m-edukasi.kemdikbud.go.id/medukasi/
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Gambar 2.4. Tampilan depan mobile edukasi

Buku sekolah elektronik menyediakan berbagai macam buku digital

yang dapat diunduh dan dibaca baik secara online maupun offline.

BSE menyediakan buku untuk semua jenjang pendidikan. Guru dan

Peserta Didik dapat mengakses bse melalui website

http://bse.kemdikbud.go.id/.

Buku Sekolah Elektronik (BSE)e

Gambar 2.5. Tampilan ber buku sekolah elektronik

http://bse.kemdikbud.go.id/
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2.5  Penunjang Kompetensi Pembelajaran

Beberapa fitur pilihan terbaik dalam

pembelajaran yang sering digunakan

adalah fitur-fitur berupa aplikasi,

ekstensi dan akses situs website yang

sifatnya open source (gratis), dapat

dijalankan pada chromebook, bahkan

selain itu dapat dijalankan secara

offline. Berkaitan dengan hal ini

chromebook dapat dimanfaatkan untuk

menunjang kompetensi peserta didik

dalam pembelajaran, dan diperlukan

pemilihan berbagai macam fitur dengan

memperhatikan beberapa faktor seperti

proses tujuan yang akan dicapai

(kognitif, afektif, dan psikomotor),

kesesuaian fitur dengan materi (tepat

guna), tersedianya peralatan untuk

menjalankan fitur tersebut, kemampuan

pendidik dan karakteristik peserta

didik.

Kemendikbud melalui Pusat Data

dan Teknologi Informasi

(PUSDATIN) meluncurkan beberapa

layanan yang dapat menunjang

pembelajaran di sekolah.

PUSDATIN mempunyai peran yang

sangat penting dalam

mengembangkan teknologi

informasi dan komunikasi (TIK)

untuk pendidikan. dapat

mengakses situs PUSDATIN melalui

website

https://pusdatin.kemdikbud.go.id/

PUSDATIN memiliki berbagai

produk dan layanan yang

dimanfaatkan dalam pembelajaran

baik oleh guru maupun Peserta

Didik. 

Gambar 2.6. Tampilan halaman Aplikasi-aplikasi pendidikan gratis pada

Chrome Web Store (https://chrome.google.com/webstore/category/app/8-

education?utm_source=chrome-app-launcher&_feature=free)

 

Aplikasi pembelajaran populer yang dapat digunakan terkait kompetensi yang

ingin dicapai dalam pembelajaran diantaranya dan Chrome Web Store dan

Google Play Store , keduanya bisa diakses dengan chromebook.

https://pusdatin.kemdikbud.go.id/
https://chrome.google.com/webstore/category/app/8-education?utm_source=chrome-app-launcher&_feature=free
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Gambar 2.7. Tampilan halaman Aplikasi-aplikasi pendidikan gratis pada

PlayStore (https://play.google.com/store/apps/category/EDUCATION) 

 

Untuk kompetensi pembelajaran Bahasa Pemrograman sangat cocok

digunakan untuk Pendidikan Usia jenjang Menengah dan Dasar,

karena selain tampilannya yang sangat familiar dengan anak usianya

juga terdapat tutorial yang sangat memudahkan. Berbagai Bahasa

pemrograman pun tersedia mulai dari C++, SQL, Java, Python,

PHP/HTML dan lain-lain. Ada juga aplikasi yang tidak terpaku pada

satu Bahasa pemrograman seperti Programing Hub, Coursera, Scratch

Jr dan Code box.

Aplikasi-aplikasi gratis Google PlayStore bisa diakses chromebook

sama halnya seperti dalam sistem operasi Android lakukan pada

Gadget/smartphone dengan cara membuka tautan yang khusus untuk

keperluan Pendidikan secara umum.

Kompetensi bahasa asing merupakan kemampuan yang sangat

penting yang harus dimiliki oleh peserta didik di Sekolah. Aplikasi-

aplikasi pembelajaran Bahasa asing yang telah disediakan oleh

Chrome Web Store maupun Google Play Store yang bisa diunduh

pada perangkat Chromebook atau perangkat lainnya untuk tingkatan

pemula sampai mahir. Terdapat banyak aplikasi yang bisa digunakan

di sekolah yang sangat populer dan mudah untuk digunakan, antara

lain: aplikasi Duolingo, Memrise, Babbel.

https://play.google.com/store/apps/category/EDUCATION
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Guna menunjang kompetensi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam,

laboratorium Maya pada portal Rumah Belajar Kemendikbud adalah suatu

pemodelan dari sebuah laboratorium riil yang digunakan dalam kegiatan

pembelajaran ataupun penelitian secara ilmiah guna menekankan sebuah

konsep atau mendalami sebuah konsep-konsep tertentu. Fitur di Laboratorium

Maya dapat dijadikan tools dalam melengkapi sumber belajar peserta didik,

sebagai bentuk pengintegrasian dari pemanfaatan TIK dalam pembelajaran.

Namun demikian lab ini bukanlah pengganti tetapi bagian dari laboratorium riil

yang digunakan untuk melengkapi dan memperbaiki kelemahan-kelemahan

yang ada. Selain itu memungkinkan dapat digunakan untuk memperjelas konsep

karena memiliki kemampuan modeling dan simulasi.

Gambar 2.8. Tampilan Beranda Laboratorium Maya Portal Rumah Belajar Kemendikbud

https://vlab.belajar.kemdikbud.go.id/

Alamat website populer lain yang dapat menunjang kompetensi pembelajaran

ini dengan menggunakan chromebook diantaranya PhET Interactive Simulation,

Desmos Graphing Calculator, Geogebra, Unit Converter, Model Periodic Table,

Biodigital, dan sebagainya.

Dalam menunjang kompetensi pembelajaran ilmu sosial salah satunya yang

dapat dimanfaatkan melalui chromebook adalah Google Art and Culture

merupakan platform yang dibuat oleh Google yang dapat menampilkan tentang

seni dan sejarah, serta tempat-tempat menakjubkan yang ada di seluruh dunia.

Google Arts and Culture juga dapat menampilkan lebih dari 1.000 museum dan

arsip kebudayaan dunia secara online. Selain itu menyediakan lukisan-lukisan

terkenal, aneka artefak langka, dan video pertunjukan kelas dunia dari 360

derajat. Pengguna juga dapat mempelajari tokoh sejarah, rangkaian peristiwa

bersejarah, dan mempelajari suatu objek seni. Beberapa cara untuk mengakses

Google Art and Culture diantaranya dengan mengunduh langsung aplikasi dari

Google Playstore, atau dengan menambah ekstensi pada browser di Chrome

Web Store.

https://vlab.belajar.kemdikbud.go.id/
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Dalam konteks pendidikan Google Maps dimanfaatkan dalam

pembelajaran untuk membantu siswa dalam ilmu sosial untuk

memvisualisasikan dan memahami dunia di sekitar mereka. Google

Maps menyediakan sumber daya untuk membantu guru dan siswa

menjelajahi, membuat, dan berkolaborasi dengan alat pemetaan.

Siswa yang belajar geografi untuk jenjang pendidikan dasar dan

menengah akan menunjang mereka dengan lebih baik untuk

memahami bagaimana sistem manusia dan fisik berinteraksi dan untuk

membuat keputusan berdasarkan pengetahuan tersebut.

Gambar 2.9. Tampilan Aplikasi Google Art dan Culture di Chrome Web Store

https://chrome.google.com/webstore/detail/google-arts-culture/.

Gambar 2.10. Contoh Tampilan Aplikasi Google Maps dengan Citra Peta

https://www.google.co.id/maps/place/

https://chrome.google.com/webstore/detail/google-arts-culture/
https://www.google.co.id/maps/place/
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Pengguna Akun Pembelajaran otomatis mendapatkan akses ke layanan

pendukung pembelajaran dalam Google Workspace yang siap pakai dan

telah banyak digunakan oleh publik;

Pembuatan dan penggunaan Akun Pembelajaran bebas biaya;

Penggunaan layanan pendukung pembelajaran dalam G Workspace for

Education bebas biaya;

Sistem Google mampu mengelola puluhan juta akun sekaligus dengan

keamanan tingkat tinggi; dan

Akun yang sama dapat digunakan untuk mengakses layanan lain milik

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan berbagai layanan

pembelajaran lainnya di luar ekosistem Google.

2.6    Akun Pembelajaran (belajar.id)

 
Dalam rangka menjamin kelancaran proses pembelajaran, memudahkan

pendidik dan peserta didik mengakses layanan pembelajaran, dan

menindaklanjuti Peraturan Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 18 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis Pemanfaatan

Data Pokok Pendidikan untuk Akun Akses Layanan Pembelajaran,

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Pusat Data dan Teknologi

Informasi (Pusdatin) menyediakan akun akses layanan pembelajaran bagi

peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan. Hal ini tertuang dalam

Surat Edaran Nomor 37 Tahun 2020 Tertanggal 3 Desember 2020 Tentang

Akun Akses Layanan Pembelajaran bagi Peserta Didik, Pendidik dan Tenaga

Kependidikan. Akun Pembelajaran dibuat dalam bentuk akun Google dengan

domain @belajar.id, dengan pertimbangan sebagai berikut:

1

2

3

4

5
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Gambar 2.11. Tampilanwww.belajar.id terkait daftar layanan pembelajaran

berbasis elektronik lain dapat diakses menggunakan Akun Pembelajaran

1

2

3

4

5

Adapun perbedaan akun Pembelajaran (belajar.id) dengan akun Pribadi

(Gmail) adalah memiliki penyimpanan tanpa batas dan fitur Drive Bersama

di Google Drive. Selain itu akun pembelajaran belajar.id memiliki fitu

mereka di Google Meet, dan pada Google Classroom dapat mengimpor

nilai dari Google Form, memiliki mode terkunci di chromebook dan dapat

memeriksa orisinalitas tugas pekerjaan peserta didik.

Layanan pembelajaran berbasis elektronik yang dapat diakses

menggunakan Akun Pembelajaran, antara lain:

Surat elektronik (Email);

Penyimpanan dan pembagian dokumen secara elektronik;

Pengelolaan administrasi pembelajaran secara elektronik;

Penjadwalan proses pembelajaran secara elektronik; dan

Pelaksanaan proses pembelajaran secara daring, baik secara

sinkronus (dilakukan pada waktu yang bersamaan) maupun

asinkronus (fleksibel dan tidak harus dalam waktu yang

bersamaan).

http://www.belajar.id/


17

Adapun sasaran diberikannya layanan akun belajar.id peserta didik, guru

dan tenaga kependidikan jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah

SD dan Program Paket A kelas 5 dan kelas 6

 

SMP dan Program Paket B kelas 7 sampai dengan kelas 9

 

SMK kelas 10 sampai dengan kelas 13

 

SLB kelas 5 sampai dengan kelas 12

Dengan demikian melalui penggunaan berbagai macam platform seperti

yang telah diuraikan diatas, maka untuk menunjang Digitalisasi Sekolah,

peran chromebook sebagai peralatan TIK diperlukan untuk menjadi tools

dalam mendorong terciptanya kemudahan, meningkatnya efisiensi kerja,

menambah inspirasi dan pendekatan yang disesuaikan, melalui

penggunaan berbagai macam platform digital. 

Peralatan TIK pada Digitalisasi Sekolah dibutuhkan diantaranya untuk alat

bantu Guru untuk meningkatkan kompetensi melalui pembelajaran

berbasis microlearning dan habituasi dan alat bantu Guru untuk

menjalankan pembelajaran kompetensi holistik dan pembelajaran

terdiferensiasi. Untuk Sumber Daya Sekolah peralatan TIK dapat

menunjang meningkatnya fleksibilitas, transparansi dan akuntabilitas

dalam manajemen sumber daya sekolah, sedangkan untuk Dashboard

Rapor Pendidikan, peralatan TIK membantu memotret kondisi mutu

pendidikan secara akurat dan otomatis, serta dirujuk untuk evaluasi dan

perencanaan.

1

2

3

4
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Berikut langkah aktivasi akun pembelajaran untuk Siswa, Guru, dan Tenaga

Kependidikan:

Dapatkan nama akun (user ID) dan akses masuk akun (password) Akun

Pembelajaran dari Operator Satuan Pendidikan di sekolah

Buka halaman mail.google.com, lalu masukkan nama akun (user ID) dan

akses masuk akun (password) yang telah didapatkan

Gambar 2.13. Tampilan Memasukkan Password Akun Google

Gambar 2.12. Tampilan Login untuk menambahkan Akun Google

https://mail.google.com/
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Pengguna akan diminta untuk menyetujui syarat dan ketentuan

penggunaan Akun Pembelajaran lalu mengganti akses masuk akun

(password) Akun Pembelajaran

Gambar 2.14. Tampilan Selamat Datang

Gambar 2.15. Tampilan Membuat Kata Sandi Baru
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Pengguna sudah dapat menggunakan Akun Pembelajaran

Buka laman pd.data.kemdikbud.go.id, lalu login

Klik tombol "Unduh Akun", pilih "Peserta Didik" atau "PTK" untuk

mengunduh file csv berisi nama akun (user ID) dan akses masuk akun

(password) Akun Pembelajaran untuk pengguna di satuan pendidikan

Anda

Buka file csv yang sudah diunduh, lalu berikan informasi akun (user ID

dan password) kepada pengguna yang bersangkutan secara pribadi

Untuk Operator Satuan Pendidikan berikut langkah-langkah mendapatkan

akun pembelajaran:

Jika pengguna lupa password akun belajar.id, pengguna dapat menghubungi

operator sekolah untuk melakukan reset password. Selanjutnya operator

sekolah akan melakukan reset password dan mendistribusikannya kepada

pengguna. Kemudian untuk menghindari pengguna lupa kembali, maka

diharapkan pengguna untuk mencatat password baru yang telah diberikan.

Gambar 2.16. Tampilan Persyaratan Layanan dan Kebijakan Privasi

http://pd.data.kemdikbud.go.id/


CHROMEBOOK UNTUK

BEKERJA DENGAN GOOGLE

WORKSPACE FOR EDUCATION

Google Workspace untuk pendidikan

adalah sebuah tool milik Google yang

memberikan serangkaian fitur yang

didesain untuk memberdayakan guru

dan peserta didik saat mereka belajar

dan berinovasi bersama, serta

memiliki fitur berbasis cloud dan

mudah diterapkan di seluruh ruangan

kelas pada lembaga penyelenggara

pendidikan. 

Dengan Google Workspace untuk

Pendidikan, guru dapat menciptakan

kesempatan belajar,

menyederhanakan tugas administratif,

dan memfasilitasi peserta didik untuk

berpikir kritis. Semua dapat dilakukan

tanpa mengganggu alur kerja yang

ada. Fitur Google Workspace untuk

Pendidikan sangat canggih, namun

saling terintegrasi dengan baik.

Adapun alasan Google Workspace

untuk Pendidikan menjadi sebuah

pilihan karena memiliki pengaturan

yang lebih cepat daripada kelas

konvensional, di antaranya

kemudahan dalam mengatur dan

mengelola sistem secara terpusat

pada skala apapun, pembaruan

otomatis di mana setiap pengguna

selalu dapat memiliki fitur terbaru,

dan Google Classroom untuk

membantu guru mengelola ruang

kelas dengan lancar. 

Alasan selanjutnya produk ini menjadi

sebuah pilihan karena Google

Workspace untuk Pendidikan adalah

rangkaian aplikasi Google gratis yang

didesain khusus untuk sekolah, namun

dapat menghasilkan produktivitas yang

tinggi dan tak ternilai bagi peserta

didik. Produk ini juga memiliki

keunggulan dengan keamanan built-in

berlapis, serta dukungan 7x24 jam

tanpa biaya tambahan. 

Dengan Google Workspace untuk

Pendidikan, guru dan peserta didik

dapat bekerja dalam jaringan atau luar

jaringan, kapanpun, dan di perangkat

apa pun. Penggunaan fitur ini dapat

mendorong kolaborasi, kreativitas, dan

cara berpikir kritis, serta bekerja

secara individual atau dengan seluruh

kelas. Produk ini dapat dimanfaatkan

di dalam dan di luar kelas, yakni guru

dapat memberikan masukan secara

langsung dan melacak progres peserta

didik untuk meningkatkan performanya.

Dengan fitur seperti Classroom, guru

dapat mengelola kurikulum, tugas, dan

memberi nilai, semuanya dari satu

tempat.
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Gambar 3.1. G Suite untuk Pendidikan Sebagai Tools Pembelajaran Kolaboratif

 (https://edu.google.com/intl/id_ALL/products/gsuite-for-education)

G Suite untuk Pendidikan memberikan kemudahan-kemudahan dalam

mengelola pendidikan. Berikut ringkasan fitur G Suite untuk Pendidikan

dalam memenuhi kebutuhan pendidikan.

https://edu.google.com/intl/id_ALL/products/gsuite-for-education


PEMANFAATAN GOOGLE

WORKSPACE FOR

EDUCATION

23

3.1   Google Mail - Mengelola Email Secara Efektif

Layanan google yang digunakan untuk kirim pesan elektronik (e-mail)

Bisa diakses melalui link https://mail.google.com atau klik tab baru

pada browser chrome -> klik icon-> Klik Gmail 

3.1.1   Memulai Google Email

Gambar 3.1. Tampilan Menu Google

1

2

https://gmail.com/
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Berikut adalah langkah-langkah membuat email google atau biasa

disebut Google Mail (Gmail).

Buka link google untuk email http://mail.google.com maka akan

muncul jendela berikut

1

Gambar 3.2. Tampilan untuk Login Gmail

3.1.2   Memulai Google Email

http://mail.google.com/


Jika sudah memiliki akun Gmail, maka pengguna dapat langsung

memasukkan email dan password. Bagi pengguna yang belum

memilki akun Gmail maka dapat membuat akun dengan klik

“Buat akun”. Akan muncul tampilan berikut.

2

Gambar 3.3. Tampilan Pembuatan Akun Gmail

Kemudian isi data yang dibutuhkan. Jika ada peringatan tulisan

yang berwarna merah maka silahkan diperbaiki. Kemudian

klik “Berikutnya”.

3

Gambar 3.4. Tampilan Perbaikan Nama Pengguna

25
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Isi data lanjutan sesuai yang diminta. Kemudian klik “Berikutnya”.

Gambar 3.5. Pembuatan Info Pribadi Pengguna

Lakukan verifikasi melalui nomor telepon. Klik “Kirim”.

Gambar 3.6. Tampilan Verifikasi Akun

4

5



Periksa pesan di ponsel yang didaftarkan. Lalu masukkan kode

yang diterima. Lalu klik “Verifikasi”.

6

Gambar 3.7. Tampilan Pengisian Kode Verifikasi Akun

Pertanyaan tambahan, bisa klik “Lewati” atau “Ya, saya ikut”.7

Gambar 3.8. Tampilan Pertanyaan Tambahan untuk Verifikasi

27
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Jika memilih "Ya, saya ikut" maka akan muncul persetujuan terkait

syarat dan aturan yang berlaku berkenaan dengan akun Gmail.

Jika setuju, klik “Saya setuju”.

8

Gambar 3.9. Tampilan Jendela untuk 

Persetujuan Ketentuan Gmail Pengguna

Jika sudah selesai maka akan muncul tampilan berikut.9

Gambar 3.10. Tampilan Dashboard Utama Gmail

Ini adalah tanda bahwa akun tersebut sudah disetujui dan sudah

menjadi milik pembuat akun. Harap untuk mengingat alamat

email dan password yang didaftarkan.

10
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Langkah membuat pesan baru sebagai berikut:

3.1.3   Membuat Pesan Baru

 Klik Tulis1

Gambar 3.11. Tampilan untuk Tulis Pesan Baru

 Masukan email penerima2

Gambar 3.12. Tampilan Menulis Pesan Baru

 Isi subjek dan isi pesan3

 Klik Kirim4
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Membuat label pada email adalah bagian dari manajemen email,

langkah membuat label sebagai berikut:

3.1.4   Manajemen Email - Membuat Label

Setelah email terbuka, silahkan Klik Buat Label Baru seperti

gambar dibawah

1

Gambar 3.13. Tampilan untuk Membuat Label Baru

Masukkan Nama Label dan Klik Buat2

Gambar 3.14. Tampilan Memasukkan Nama Label Baru
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Tambah label yang telah dibuat3

Gambar 3.15. Tampilan Label Yang Telah Ditambahkan

3.1.5  Manajemen Email - Merubah Warna Label

Langkah merubah warna label yang telah dibuat:

Pilih nama label

Klik

Pilih warna label

Klik warna 

1

2

3

4

Gambar 3.16. Tampilan Merubah Warna Tabel
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 Pilih dan ceklis pesan email

 

Ceklis nama label

 Klik Terapkan

3.1.6  Manajemen Email - Pemberian Label

Langkah merubah warna label yang telah dibuat:

1

2

3

Gambar 3.17. Tampilan Pemberian Label Pada Pesan Email

3.1.7  Fitur Pencarian

Langkah melakukan pencarian sebagi berikut:

 Klik icon      pada menu Telusuri email dan chat 1

Gambar 3.18. Tampilan Fitur Pencarian Email
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Klik icon

Dari

Kepada

Subjek

Mengandung kata-kata

Ukuran

Cakupan tanggal

Memiliki lampiran

 Pada fitur ini pencarian email bisa di filter berdasarkan:2

Gambar 3.19. Tampilan Fitur Filter Pencarian Email

3.1.8  Pengaturan Email - Merubah Tema

Langkah melakukan pencarian sebagi berikut:

1 Klik Lihat semua2

Gambar 3.20. Tampilan Lihat Semua Tema
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Klik icon

Pilih tema yang diinginkan3

Klik Simpan 4

Gambar 3.21. Tampilan Pilih Tema

3.1.9  Pengaturan Email - Mengaktifkan Kategori

Langkah mengaktifkan kategori sebagi berikut:

1

Klik Lihat semua setelan2

Gambar 3.22. Tampilan Lihat Semua Setelan
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Pilih Kotak Masuk3

Klik pada kotak ceklis untuk kategori Sosial, Promosi, Update

dan Forum

4

Gambar 3.23. Tampilan Kategori Kotak Masuk

Klik icon

3.1.10  Membuat Tanda Tangan

Langkah membuat tanda tangan sebagi berikut:

1

Klik Lihat semua setelan2

Gambar 3.24. Tampilan Lihat Semua Setelan
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Pilih Umum3

Klik Buat Baru4

Gambar 3.25. Buat Baru Tanda Tangan

Beri nama tanda tangan baru5

Klik Buat6

Gambar 3.26. Tampilan Memberi Nama Tanda Tangan Baru
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Bisa diakses melalui link https://drive.google.com atau klik tab

baru pada browser chrome -> klik icon       -> Klik Drive

Masukan isi pesan untuk tanda tangan7

Gambar 3.27. Tampilan Isi Pesan Tanda Tangan

3.2  Google Drive - Mengelola FIle Dan Folder

Layanan google yang digunakan untuk penyimpanan online1

3.2.1. Mengakses Google Drive

2

Gambar 3.28. Tampilan Menu Google

https://gmail.com/
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File Google Dokumen, Spreadsheet, Slide dan Formulir yang

telah dibuat

Berisi file dan folder yang diupload atau disinkronkan1

2

3.2.2   Drive Saya

Penyimpanan milik individu3

Gambar 3.29. Tampilan Menu Drive Saya

Tempat bersama yang dapat digunakan tim untuk menyimpan,

menelusuri, serta mengakses file mereka di mana saja 

1

3.2.3   Drive Bersama

Penyimpanan milik tim2

Anda sedang mengerjakan project atau acara dengan sekelompok

orang yang semuanya memerlukan akses ke file yang sama

3

Gambar 3.30. Tampilan Menu Drive Bersama
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File yang dibagikan melalui link yang telah dibuka

Berisi file dan folder yang dibagikan1

2

3.2.4   Dibagikan Kepada Saya

Akan terlihat tanggal file dibagikan, pemilik file, dan jenis dokumen3

Gambar 3.31. Tampilan Menu Dibagikan kepada saya

Untuk melihat detail kapasitas penyimpanan bisa mengakses link

berikut https://drive.google.com/settings/storage

3.2.5   Kapasitas Penyimpanan

Gambar 3.32. Tampilan Kapasitas Penyimpanan

https://drive.google.com/settings/storage


40

3.2.6   Buat Folder

Klik Baru                    -> Pilih Folder1

Gambar 3.33. Tampilan Tambah Folder

Masukkan nama project, lalu klik Buat2

Gambar 3.34. Tampilan Pemberian Nama Folder
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Klik Baru                    -> Pilih Folder

3.2.7   Upload File dan Folder

1

Gambar 3.35. Tampilan Upload File

Di komputer pilih file yang akan di upload2

Tunggu sampai proses upload selesai3

Gambar 3.36. Tampilan Proses Upload File



Masuk ke folder

Klik pada nama folder

Klik Bagikan

Isi email penerima

Tentukan hak akses penerima

Klik Kirim

3.2.8   Berbagi Folder

Gambar 3.37. Tampilan Fitur Bagikan

Gambar 3.38. Menentukan Hak Akses

42

1

2

3

4

5

6
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3.2.9   Berbagi File

Klik Bagikan2

Klik kanan pada file1

Gambar 3.39. Tampilan Fitur Bagikan

Isi email penerima4

Tentukan hak akses penerima5

Klik Kirim6

Gambar 3.40. Tampilan Hak Akses
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Pengakses lihat-saja

User yang dibagikan hanya bisa melihat , tidak bisa hapus dan edit

Pemberi komentar

User hanya bisa memberikan komentar

Editor

User dapat mengedit, mengubah isi folder atau file

3.2.9   Penjelasan Hak Akses

1

2

3

Gambar 3.41. Jenis Hak Akses

3.2.9   Penjelasan Hak Akses

Untuk mengakses pengaturan drive dapat mengklik icon       , lalu klik Setelan

Gambar 3.42. Tampilan Setelan Drive
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Penyimpanan: Melihat kapasitas isi penyimpanan dan item yang

menghabiskan ruang penyimpanan

Konversikan file upload: Mengkonversi secara otomatis format dokumen

office ke format Google Dokumen

Bahasa: Mengubah bahasa utama semua layanan google

Offline: Membuat , membuka, dan mengedit file Google Dokumen,

Spreadsheet, dan Slide terbaru secara offline

Kerapatan: Mengatur kerapatan antar item di google drive

Saran: - Membuat file yang relevan tersedia di akses cepat

1.

2.

3.

4.

5.

6.

                  - Menampilkan orang dan file penting di bagian 

                  Dibagikan kepada saya

                  - Menjadikan prioritas sebagai halaman beranda

Maka Akan muncul pilihan pengaturan seperti gambar dibawah ini 

Gambar 3.43. Tampilan Setelan Umum Drive
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Buat dokumen baru dengan Masuk Google Drive -> Klik       -> Pilih Dokumen

3.3   Pengolah Kata Kolaboratif Dengan Google Documents

3.3.1    Membuat Dokumen Baru

Gambar 3.44. Tampilan Menu Google

3.3.2    Dokumen Dengan Lokasi Penyimpanan

Masuk Google Drive 1

Tentukan Lokasi Folder Penyimpanan2

Klik Baru 3

Gambar 3.45. Tampilan Tombol Baru
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Ubah nama file pada bagian atas dokumen dengan lakukan klik 2 kali

pada judul dokumen.

Gambar 3.46. Tampilan Tambah Dokumen Baru

Pilih Google Dokumen4

3.3.3    Memberi Nama FIle Dari Google Document

Gambar 3.47. Tampilan Memberi Nama File

3.3.4    Memberi Nama FIle Dari Google Drive

Klik kanan pada file -> Pilih Ganti nama1

Gambar 3.48. Tampilan Ganti Nama File
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Gambar 3.51. Tampilan Membuat Tabel

Lalu masukkan nama yang diinginkan

Pilih File -> Klik Buat salinan

Pilih Sisipkan -> Tabel -> Pilih jumlah kolom dan baris yang diinginkan

2

Gambar 3.49. Tampilan Ganti Nama

3.3.5    Membuat Salinan File

Gambar 3.50. Tampilan Buat Salinan

3.3.6    Membuat Tabel
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3.3.7    Menyisipkan Gambar Dari Drive Lokal (Upload)

Pilih Sisipkan -> Gambar-> Upload dari komputer

Gambar 3.52. Tampilan Upload Dari Komputer

3.3.8    Menyisipkan Gambar Dari Internet

Pilih Sisipkan -> Gambar-> Telusuri internet1

Gambar 3.53. Tampilan Tampilan Telusuri Internet

Ketik nama gambar yang dicari -> Klik Gambar -> Klik SISIPKAN2

Gambar 3.54. Tampilan Cari Gambar



50

3.3.9    Menyisipkan Gambar Dari Kamera

Pilih Sisipkan -> Gambar-> Kamera1

Klik Ambil Foto -> SISIPKAN2

Gambar 3.55. Tampilan Sisipkan Gambar

3.3.10   Pengaturan Halaman

Pilih File -> Klik Penataan halaman

Gambar 3.56. Tampilan Menu Penataan Halaman
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Orientasi 

Ukuran kertas

Margin

Warna halaman

Pada menu pengaturan halaman kita dapat mengatur:

1.

2.

3.

4.

Gambar 3.57. Tampilan Penataan Warna Halaman

3.3.11   Fitur Terjemahan

Pilih menu Alat -> Terjemahkan dokumen1

Gambar 3.58. Terjemahkan Dokumen
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 Beri nama file dan pilih bahasa2

 Klik Terjemahkan 3

Gambar 3.59. Tampilan Salinan Terjemahan Dokumen

3.3.12   Fiture Dikte

 Fitur Dikte hanya muncul ketika sudah menerjemahkan dokumen1

 Fitur Dikte digunakan untuk mengetik melalui input suara/voice2

 Pilih Alat -> Dikte3

Gambar 3.57. Tampilan Fitur Dikte

 Pilih bahasa yang akan digunakan4
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 Klik untuk berbicara5

Gambar 3.58. Tampilan Icon Input Suara/Voice Typing

Ucapkan kata atau kalimat yang ingin diketik menggunakan input

suara/voice type

5

Gambar 3.59. Tampilan Input Suara/Voice Typing
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3.3.14   Konversi FIle

Mengubah format dokumen Ms. Word menjadi Google Dokumen

3.3.13   Download File

 Google dokumen bisa di download ke beberapa format dokumen1

Pilih File -> Download -> Pilih format dokumen 2

Gambar 3.60. Tampilan Download File

 Pilih File1

 Klik Simpan sebagai Google Dokumen2

Gambar 3.61. Tampilan Simpan Sebagai Google Dokumen
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Mengubah otomatis format dokumen Ms. Word ke Google Dokumen (saat di

upload)

 Masuk google drive1

Klik2

 Pilih Setelan3

Gambar 3.62. Tampilan Setelan

Ceklis          pada Konversikan file yang diupload ke format editor

Google Dokumen

4

Gambar 3.63. Tampilan Konversi File Upload
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Klik icon pelajari        pada kanan bawah dokumen

3.3.15   Menyisipkan Footnote

 

Hasilnya

Gambar 3.64. Tampilan Icon Pelajari

Klik Telusuri hasil web 2

1

Masukan kata yang dicari -> Tekan Enter3

 Klik        Kutip sebagai catatan kaki4

Gambar 3.65. Tampilan Kutip Sebagai Catatan Kaki

4

Gambar 3.66. Tampilan Catatan Kaki
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 Pilih Sisipkan

3.3.16   Memberikan Komentar

1

Klik Komentar2

Gambar 3.67. Tampilan Sisipkan Komentar

Gambar 3.68. Tampilan Pemberian Komentar
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 Pilih File

 Pilih Histori versi

 Klik Lihat histori versi

 Klik Bagikan 

 Masukkan email penerima

3.3.17   Melihat History File

1

2

3

Gambar 3.69. Tampilan Histori Versi

3.3.18   Membagikan Dokumen

1

Gambar 3.70. Tampilan Bagikan Dokumen

2
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Pilih hak akses dokumen (Pengakses lihat-saja, Pemberi komentar,

Editor)

3

Gambar 3.71. Tampilan Hak Akses

3.4    Membuat Bahan Ajar Yang Menarik

Google Slides dapat digunakan untuk membuat file presentasi untuk

memaparkan suatu ide atau rencana. Slides juga dapat diakses melalui drive.

Gambar 3.72. Tampilan Menu untuk Memulai Slide Baru

3.4.1    Memulai Google Slide
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Klik “Presentasi kosong” untuk memulai dari awal dengan tema default.

Akan muncul tampilan berikut.

Klik “Dari template” dapat digunakan jika ingin menggunakan

tema atau template yang sudah ada seperti pada tampilan

berikut.

1

Gambar 3.73. Tampilan Jendela Utama Google Slides

2

Gambar 3.74. Tampilan Menu dari Memilih Template untuk Slides
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Sebagai contoh jika yang dipilih adalah template “Portofolio”. Kemudian

dapat dilakukan editing pada template tersebut.
3

Gambar 3.75. Tampilan Google Slides Setelah Diberikan Template

3.4.2    Membuat Google Slide

Dari galam google drive klik icon baru1

Klik Menu Google Slides2

Klik Presentasi Kosong3

Gambar 3.76. Tampilan Google Slides Setelah Diberikan Template
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3.4.3    Memberi Nama File

Double Klik pada tulisan Presentasi tanpa judul

Rename tulisan ini dengan Nama File yang diinginkan

Gambar 3.77. Tampilan Google Slides Setelah Diberikan Template

3.4.4   Menentukan Lokasi Penyimpanan File

Klik Icon 

Klik Drive saya pada sub menu yang muncul 

1

2

1

2

Gambar 3.78.
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3 Pilih folder tempat lokasi penyimpanan

Gambar 3.79.

3.4.5   Tambah dan Duplikasi Slide

1 Klik menu Slide

2 Pilih sub menu Slide Baru Jika ingin menambah slide baru

 



64

3.4.6   Memilih Tema Slide

1 Klik Menu Slide

Gambar 3.81.

Pilih Duplikasikan slide jika ingin menggandakan dari slide yang sudah ada3

Gambar 3.80.
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2 Pilih Sub Menu Ubah Tema, akan mencul alternatif piliihan tema

Gambar 3.82.

Silahkan pilih tema yang sesuai3
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3.4.7   Menyisipkan Gambar Melalui Internet

1 Pilih menu sisipkan

Gambar 3.83.



67

Lalu pilih telusuri internet, dan disisi kanan akan muncul fitur pencarian 

seperti gambar berikut :

2 Lalu pilih sub menu gambar

Gambar 3.84.

3

Gambar 3.85.
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4 Masukkan kata kambar yang ingin dicari pada area telusuri gambar, lalu Enter

Gambar 3.86.

5 Pilih satu atau beberapa gambar, lalu Klik Sisipkan pada kanan bawah

3.4.8   Menyisipkan Video Dengan Durasi Tonton

1 Klik menu sisipkan

Gambar 3.87.



69

Pilihan telusuri akan mencari video yang tersedia di youtube, dengan url

jika sudah memiliki link video pada youtube, atau google drive jika ada

video yang tersimpan di dalam drive

Terdapat 3 opsi pencarian video, pertama bisa melalui menu telusuri, 

dengan url atau dari google drive

2 Pilih Video

3 Sisipkan Video

Gambar 3.88.

4

5
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6 Setelah memilih video yang di inginkan, akan mucul opsi seperti berikut:

Gambar 3.89.

7

8

Disini bisa dilakukan pengaturan lebih lanjut, apakah video akan diputar

saat di klik, atau berputar secara otomatis saat slide dijalankan

Opsi berikutnyanya adalah dimulai dari dan berakhir pada, hal ini bisa

dimasukkan dengan awal mulai video pada durasi dalam h:m:s pada

Dimulai Dari, dan masukkan waktu selesai tayangan video pada durasi

h:m:s diarea berakhir pada
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Pilih “Google Spreadsheet” 

3.5 Pengolah Data Yang Kolaboratif

 

Gambar 3.90... 

Klik menu “Baru” 1

3.5.1. Membuat Spreadsheet Melalui Google Drive

2

Gambar

3.91... 
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 Membantu dalam membuat tabel data

 Mampu mengelola angka dalam bentuk grafik

 Dapat digunakan dalam hal statistik

 Membantu membuat lembar kerja

 Dapat digunakan untuk bekerja dalam masalah ilmiah

 Sederhanakan perencanaan

 Dapat digunakan untuk mengolah data disertai dengan database, grafik,

formula, dan sebagainya.

Spreadsheet adalah aplikasi atau program komputer yang digunakan untuk

memanipulasi, menangkap, dan menampilkan data yang disusun dalam kolom

dan baris. Aplikasi Google Spreadsheet biasa kita singkat dengan GSheets.

Gambar 3.92... 

Pilih “Spreadsheet kosong”3

3.5.2. Penjelasan Spreadsheet

Pengertian Spreadsheeta

Fungsi Spereadsheetb
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 Row (baris) pada GSheets, diwakili dengan angka-angka yang disusun

menurun.

 Column (kolom) pada GSheets, diwakili dengan huruf-huruf yang disusun

mendatar.

Pengertian Sheetc
Secara etimologi, sheet bermakna “lembaran”. Dalam sebuah aplikasi

spreadsheet dimungkinkan memiliki satu atau lebih “sheet”.

Gambar 3.93... 

Pengertian Sheetd

Gambar 3.94... 
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Pengalamatan absolut adalah alamat sel yang tidak berubah saat

menyalin dan memindahkan rumus, yang berisi data asli (operan).

Pengalamatan absolut memungkinkan Anda menentukan alamat tetap.

Pengalamatan absolut digunakan dalam rumus jika tidak diinginkan

perubahan otomatis pengalamatan saat menyalin. 

Misalnya, jika data disimpan dalam sel yang perlu digunakan dalam

berbagai rumus, Anda bisa menentukan alamat absolut. Biasanya itu

digambarkan dengan tanda dolar di depan nama baris atau baris, atau

sebelum keduanya. Misalnya, $ A $ 1, $ A1, A $ 1.

“Saat menyalin atau memindahkan rumus ke tempat lain dalam tabel, perlu

untuk mengatur pembentukan alamat data sumber. Dalam spreadsheet, saat

menulis rumus, konsep digunakan adalah pengalamatan relatif dan

pengalamatan absolut”

Pengertian Cell - Rangee
Cell merupakan pertemuan dari kolom dan baris, penamaan cell diberikan

dari penggabungan kode kolom dan kode baris.

Range merupakan kumpulan dari cells, penamaannya diberikan dengan

nama cell pojok kiri atas : nama cell pojok kanan bawah.

Gambar 3.95... 

Gambar 3.96....

3.5.3. Konsep Pengalamatan

Pengalamatan Absoluta
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Pengalamatan absolut lengkap ditunjukkan jika selama menyalin atau

memindahkan alamat sel yang berisi data asli tidak berubah. Untuk

melakukan ini, $ karakter didahului dengan nama kolom dan nomor baris.

Misalnya: $ B $ 5, $ D $ 12 - pengalamatan absolut penuh.

Pengalamatan absolut parsial ditunjukkan jika selama menyalin dan

memindahkan nomor baris atau nama kolom tidak berubah. Dalam hal ini,

simbol $ dalam kasus pertama ditempatkan sebelum nomor baris, dan

dalam yang kedua - sebelum nama kolom. Misalnya: B $ 5, D $ 12 -

pengalamatan absolut parsial, nomor baris tidak berubah; $ B5, $ D12 -

referensi absolut parsial, nama kolom tidak berubah.

Jika Anda hanya menggunakan nama satu sel di yang lain, alamat sel

akan dirasakan relatif. Pengalamatan relatif adalah alamat sel yang

berubah ketika rumus disalin dan dipindahkan, yang berisi data asli

(operan). 

Perubahan alamat terjadi sesuai dengan aturan orientasi relatif sel

dengan rumus asli dan sel dengan operan. Ini berarti bahwa dengan

memasukkan formula tipe A1 * 5 ke dalam sel B1, komputer memahami

hal berikut: "mengambil konten sel dari baris yang sama dari kolom kiri

yang berdekatan dan kalikan dengan 5". Dengan kata lain, alamat

ditandai relatif ke sel tempat pengguna menunjukkannya.

Jika sekarang Anda menyalin rumus ke sel lain, maka alamat A1 akan

berubah. Sebagai contoh, rumus yang disalin ke sel B2 mengambil bentuk

A2 * 5. Bentuk penulisan pengalamatan relatif sama dengan entri biasa.

Spreadsheet Google mendukung formula sel yang biasa ditemukan di sebagian

besar paket spreadsheet desktop. Formula tersebut dapat digunakan untuk

membuat fungsi yang melakukan pengolahan data dan kalkulasi string dan

angka.

Pengalamatan Absolut Lengkapb

Pengalamatan Relativec

3.5.4. Fungsi



Fungsi Min

MIN berfungsi untuk menampilkan nilai minimum dalam set data numerik.

Contoh Penggunaan

MIN(A2:A100;B2:B100;4;26)

MIN(1;2;3;4;5;C6:C20)

Sintaks

MIN(nilai1; [nilai2; ...])

nilai1 - Nilai atau rentang pertama yang dipertimbangkan saat menghitung nilai

minimum.

nilai2; ... - [ OPSIONAL ] - Nilai atau rentang lainnya yang dipertimbangkan

saat menghitung nilai minimum.
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number

3
5

4

2

Result Formula

-1

-5
=MIN(A2:A6)
=MIN(A2:A6,-5)  

-1

MAX berfungsi menampilkan nilai maksimum dalam set data numerik.

Contoh Penggunaan

MAX(A2:A100;B2:B100;4;26)

MAX(1;2;3;4;5;C6:C20)

a

Fungsi Maxb

Tabel 1. Fungsi MIn 
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number

3
5

4

2

Result Formula

5

6
=MAX(A2:A6)
=MAX(A2:A6,6)  

-1

Fungsi AVERAGE menampilkan nilai rata-rata numerik dalam set data,

mengabaikan teks.

Contoh Penggunaan

AVERAGE(A2:A100;B2:B100;4;26)

AVERAGE(1;2;3;4;5;C6:C20)

Sintaks

AVERAGE(nilai1;[nilai2;...])

nilai1 - Nilai atau rentang pertama yang dipertimbangkan ketika menghitung

nilai rata-rata.

nilai2;... - [OPSIONAL] - Nilai atau rentang tambahan yang dipertimbangkan

ketika menghitung nilai rata-rata.

Catatan

Meskipun AVERAGE ditetapkan sebagai menerima maksimal 30 argumen,

Google Spreadsheet mendukung berapa pun jumlah argumen untuk fungsi ini.

Sintaks

MAX(nilai1; [nilai2; ...])

nilai1 - Nilai atau rentang pertama yang dipertimbangkan saat menghitung nilai

maksimum.

nilai2; ... - [ OPSIONAL ] - Nilai atau rentang lainnya yang dipertimbangkan

saat menghitung nilai maksimum.

Fungsi Averagec

Tabel 2. Fungsi Max 
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Menampilkan jumlah deret angka dan/atau sel.

Contoh Penggunaan

SUM(A2:A100)

SUM(1;2;3;4;5)

SUM(1;2;A2:A50)

value

2

-1

Google

TRUE

Result Formula

4

4

=AVERAGE(A2:A4)      

11

FALSE

4

0.5

=AVERAGE(A2:A5)       

=AVERAGE(A2:A5,A6,A7)

=AVERAGE(TRUE, FALSE)

Food $760

=SUM(B2:B7)

Formula

$2,552
$2,340 =SUM(C2:C7)

Total

$260

Transportation

Month

January

February

Medical

Appearance

Entertainment

Fungsi SUMd

Expense

Housing and

Utilities
$900

January February

$900

$700

$210 $200

$26 $0

$336 $280

$320

Tabel 3. Fungsi Average 

Tabel 4. Fungsi Sum 



e

Value

Menampilkan jumlah nilai numerik dalam sebuah set data

Contoh Penggunaan

COUNT(A2:A100;B2:B100;4;26)

COUNT(1;2;3;4;5;C6:C20)
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Fungsi Count

Menampilkan substring dari awal string yang ditentukan.

Contoh Penggunaan

LEFT(A2;2)

LEFT("lorem ipsum")

Sintaks

LEFT(string; [jumlah_karakter])

Google

Fungsi leftf

7

1/31/2012

$100.00

Result Formula

3

4
=COUNT(A2:A6)
=COUNT(A2:A6,"",-0.5)

Result Formula

GOO

G

=LEFT("Google Docs",3)
=LEFT("Google")

Tabel 5. Fungsi Count

Tabel 6. Fungsi Left 
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Fungsi Right

Menampilkan substring dari akhir string yang ditentukan.

Contoh Penggunaan

RIGHT(A2;2)

RIGHT("lorem ipsum")

Sintaks

RIGHT(string; [jumlah_karakter])

Menampilkan segmen string yang berada di tengah
karakter.

Contoh Penggunaan
MID("dapatkan ini";5;4)
MID(A2;3;5)

Sintaks
MID(string; mulai_di; panjang_ekstrak)

Fungsi MIDg

h

Result Formula

gl

Doc

=MID("Google",4,2)
=MID("Google Docs",8,3)

Result Formula

OCS

e

=RIGHT("Google Docs",3)

=RIGHT("Google")

Tabel 8. Fungsi Right

Tabel 7. Fungsi Mid
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i

Menampilkan teks dengan menghapus karakter ASCII yang

tidak dapat dicetak.

Contoh Penggunaan

CLEAN("AF"&CHAR(31))

Sintaks

CLEAN(text)

Catatan

● Fungsi ini hanya menghapus karakter ASCII yang tidak dapat

dicetak. Karakter Unicode yang tidak dapat dicetak yang tidak

ditemukan di ASCII tidak dihapus.

● Google Spreadsheet tidak menunjukkan karakter yang tidak

dapat dicetak di UI, jadi menggunakan fungsi ini biasanya tidak

akan menghasilkan perubahan yang terlihat.

1

3.5.5 Diagram

Diagram adalah suatu gambaran untuk memperlihatkan atau

menerangkan suatu data yang akan disajikan. Atau definisi

diagram yang lainnya adalah lambang-lambang tertentu yang

dapat dipakai untuk menjelaskan sarana, prosedur serta

kegiatan-kegiatan yang sudah biasa dilaksanakan dalam suatu

sistem.

Fungsi Clean

Menambahkan Diagram

Siapkan data yang akan dibuat diagramnya

  Gambar 3.97. Data yang akan dibuat diagram
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2

Gambar 3.99. .......

Seleksi tabel data, kemudian klik menu “pelajari”

Gambar 3.98. Seleksi data tabel
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3

3.5.6 Mengubah Data Tabel

Ubahlah data nilai tugas 1 dari Sari menjadi 90. Perhatikan

grafik yang telah dibuat, apakah ada perubahan yang terjadi?

Kemukakan hasil pengamatan Anda

Tampilan diagram yang telah disisipkan

Gambar 3.100. Tampilan diagranm yang telah disisipkan

Gambar 3.101. Pengubahan Data Tabel
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Google Forms dapat digunakan untuk mengecek pemahaman siswa

melalui survey dan kuis online tanpa kertas dengan fitur penilaian

otomatis yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan guru dan siswa.

Terdapat berbagai pilihan respon seperti pilihan ganda, isian singkat,

dan esai. Kita dapat mengadakan penilaian formatif, mengelola

pendaftaran acara, membuat jajak pendapat singkat, dan lain-lain. 

Dengan Google Forms kita dapat membuat dan menganalisa survei

secara langsung di browser seluler atau web sehingga tidak

memerlukan software khusus. Kita bisa mendapatkan hasilnya secara

langsung setelah hasil tersebut masuk. Selain itu, kita dapat

meringkas hasil survei secara sekilas dengan diagram dan grafik.

Gambar 3.102. ............ 

3.6 Membuat Survey dan Kuis

3.6.1 Pengantar



1

2

3
Tambahkan deskripsi: Di bawah nama formulir, tambahkan

teks Anda.

Tambahkan header, ubah tema dan warna latar belakang,

atau gaya font: Klik Kustomisasi Tema       lalu pilih opsi

Anda. 

Lakukan tindakan berikut yang mana saja (opsional):

4 Untuk menambah pertanyaan pada bagian       klik

Pertanyaan tanpa judul dan masukkan pertanyaan Anda.

Anda mendapatkan saran berdasarkan jenis pertanyaan

Anda

5 Selanjutnya bagian       (Opsional) Untuk mengubah jenis

pertanyaan, klik panah Bawah 

6 Tambahkan opsi respons (jika berlaku untuk jenis pertanyaan Anda)

pada bagian      .

3.6.2 Memulai Google Formulir 

Panduan singkat langkah yang dapat dilakukan untuk menggunakan

Google Forms adalah sebagai berikut:

Dari forms.google.com , klik Kosong atau pilih template.

Dari drive.google.com , klik Baru > Lainnya. Di sebelah Google

Forms, arahkan ke panah Kanan > dan klik Blank Form atau

Dari template.

Untuk membuat formulir Pilih satu opsi:

Beri nama formulir Anda: Di sudut kiri atas, klik Formulir tanpa

judul atau nama formulir template dan masukkan nama baru.
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7

Pada bagian        untuk menambahkan pertanyaan baru, klik

Tambahkan  pertanyaan  

8

Untuk menambahkan salinan pertanyaan yang ada pada bagian        ,

klik Gandakan        .

9
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Untuk menentukan apakah orang harus menjawab pertanyaan, klik

Diperlukan seperti pada bagian       (opsional).

Gambar 3.103. Tampilan Menu untuk Pembuatan Form Baru



Seret untuk menyusun ulang pertanyaan. Pengguna juga dapat

menarik dan menyusun ulang jawaban.

Hapus pertanyaan.

Klik Lainnya     untuk:

Tambahkan deskripsi atau petunjuk.

Kocok urutan jawaban.

Untuk mengacak urutan pertanyaan, klik Pengaturan       >

Presentasi. Centang kotak Acak pertanyaan dan klik Simpan.

Tambahkan gambar ke pertanyaan. Pengguna juga dapat

menambahkan gambar ke jawaban atau formulir.

Tambahkan video YouTube.

1.

2.

3.

4.

5.

6.
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3.6.3 Menyisipkan Gambar dan Video 

Pengguna dapat menambahkan hal-hal seperti gambar dan

video ke pertanyaan kapan saja. Pengguna juga dapat

menyusun ulang dan menghapus pertanyaan. 

Gambar 3.104 Menu untuk Pengaturan Pertanyaan,

Menambahkan Gambar dan Video



3

4

1 Di kanan atas, klik pratinjau 

2 Untuk mengedit formulir, klik Edit 

Saat Pengguna mengubah pengaturan formulir, Pengguna dapat

melakukan pratinjau untuk melihat seperti apa perubahan itu.

Ketika Formulir telah selesai mungkin Pengguna ingin meninjau

Formulir yang telah dibuat. Maka langkah-langkahnya sebagai

berikut:

Ketika sudah siap untuk mengirimkan formulir, maka dapat

mengirimkannya melalui email, menyalin dan menempelkan

tautan dalam obrolan atau pesan email, menyematkannya di

situs web, atau berbagi tautan di media sosial. Di kanan

atas, klik Kirim.

Jika penerima formulir terbatas pada organisasi, ceklis

"Kumpulkan alamat email responden dalam organisasi

secara otomatis".

Jika akan mendistribusikan formulir secara eksternal,

ceklis "Sertakan formulir di dalam email".

Untuk mengumpulkan alamat email, pilih satu opsi (opsional): 
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3.6.4 Mengatur, Melihat dan Pengirim Formulir 

Gambar 3.105. Tampilan Menu untuk Pratinjau

Pratinjau terbuka di jendela terbaru.

atau kembali

ke jendela pengeditan Anda.



5

a. Email — Klik Email         . Masukkan alamat email di bidang Ke. Dapat

menyesuaikan konten subjek dan pesan.

b. Tautan —  Klik Tautan          . Pengguna dapat mempersingkat URL. Klik

Salin dan tempel tautan ke obrolan, percakapan, atau email.

c. Konten situs web — Klik Embed <>. Pengguna dapat menentukan

dimensi bingkai inline. Klik Salin dan tempel HTML ke situs web atau blog

Pengguna.

d. Media sosial —Klik salah satu ikon media sosial.
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Pilih cara dalam mengirimkan formulir:

Gambar 3.106. Tampilan menu untuk Pratinjau 

Sebelum Formulir Dikirim
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3.6.5 Membuat Formulir Melalui Google Drive

Gambar 3.107. Tampilan langkah-langkah  membuat formulir 

melalui google drive

1 Dari google drive, klik baru

Di sub menu, pilih Google Formulir

Lalu pilih format kosong

2

3



Google Classroom membantu Peserta Didik dan Guru mengatur

tugas, meningkatkan kolaborasi, dan menumbuhkan komunikasi

yang lebih baik. Dengan menggunakan Classroom Pengguna

dapat membuat kelas online, membagikan pengumuman,

materi, penugasan dan kuis jarak jauh yang mudah diakses

Peserta Didik melalui berbagai perangkat. 

Dengan fitur seperti penilaian dan buku nilai yang terintegrasi

dan dengan kalender penugasan dan rubrik, Google Classroom

menjadi aplikasi pilihan untuk Guru dalam mengadakan kelas

jarak jauh. 

3.7 Membuat Kelas Interaktif

Gambar 3.108. Logo Google Classroom
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Akun sekolah—Juga dikenal sebagai akun Google Workspace For

Education, akun ini disiapkan oleh sekolah.

Akun Google Pribadi—Disiapkan oleh masing-masing user. Akun

Google pribadi umumnya digunakan di luar lingkungan sekolah. 

Akun Google Workspace For Education —Disiapkan oleh admin

suatu organisasi/perusahaan. 

Untuk memulai login bergantung pada setelan pembelajaran,

Pengguna dapat login ke Classroom menggunakan salah satu akun

berikut:
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3.7.1 Jenis Akun Classroom

3.7.2 Login Untuk Pertama kali

1) Buka classroom.google.com, lalu klik Buka Classroom.

Gambar 3.109.  Tampilan Awal Google Classroom
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2) Masukkan akun google mail lalu klik berikutnya

Gambar 3.110. Tampilan untuk Pembuatan

Akun Classroom

3) Masukkan sandi, lalu klik Berikutnya.

Gambar 3.111. Tampilan untuk Memasukkan 

Kata Sandi Akun
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4) Jika ada pesan selamat datang, tinjau pesan tersebut, lalu klik               

    Terima.

5) Jika menggunakan akun Google Workspace For Education, klik Saya

Seorang

    Siswa atau Saya Seorang Pengajar.

Gambar 3.112. Tampilan Pemilihan Status Pengguna

6) Klik Mulai (GET STARTED).

Gambar 3.113. Tampilan untuk Memulai Classroom
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3.7.3 Membuat Classroom

Sebagai Guru, salah satu hal pertama yang dilakukan di Classroom adalah

membuat kelas untuk setiap kelas yang diampu. Di kelas, Guru dapat

memberikan tugas dan memposting pengumuman kepada Siswa. Langkah

membuat kelas:

1) Buka classroom.google.com.

2) Di halaman Kelas, klik Tambahkan +      Buat kelas.

Gambar 3.114. Tampilan Menu Navigasi untuk Membuat Kelas

3) Masukkan nama kelas.

Gambar 3.115. Tampilan Identitas Kelas



4) (Opsional) Untuk memasukkan deskripsi singkat, tingkat

kelas, atau jadwal kelas, klik Bagian/Section dan masukkan

detailnya.

5) (Opsional) Untuk menambahkan mata pelajaran, klik

Mata Pelajaran/Subject, lalu masukkan nama atau klik salah

satu nama dari daftar yang muncul ketika memasukkan

teks.

6) (Opsional) Untuk memasukkan lokasi kelas, klik

Ruangan/Room dan masukkan detailnya.

7) Klik Buat/Create.

8) Langkah berikutnya: 

Saat membuat kelas, Classroom akan membuat kode kelas

secara otomatis. Gunakan kode ini untuk mengundang

siswa ke kelas. Guru dapat melihat kode kelas setiap saat

di halaman Forum. 
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3.7.4 Menambahkan Guru Ke Dalam Classroom

a. Mengundang Guru

Langkah menambahkan guru ke dalam classroom sebagai

berikut:

1) Buka classroom.google.com.

2) Klik kelas tempat ingin menambahkan rekan      

    Guru atau grup. 

3) Di bagian atas, klik Anggota.

Gambar 3.116. Tampilan Menu untuk 

Menambahkan Anggota Pengguna Kelas

4) Klik Undang Guru       untuk mengundang Guru

tertentu atau grup Guru.

Gambar 3.117. Tampilan untuk Mengundang GuruLainnya
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5) Masukkan alamat email Guru atau grup tersebut.

 

6) Dari daftar, klik Guru atau grup.

 

7) Untuk mengundang Guru atau grup lainnya, ulangi    

    langkah 5–6.

 

8) Klik Undang.

 

b. Menerima Undangan Sebagai Guru

Guru yang diundang akan mendapat email yang meminta mereka

untuk mengajar bersama di kelas. Untuk bergabung ke kelas, Guru

yang diundang harus mengklik link di email, atau login ke

Classroom dan mengklik Terima/Accept di kartu kelas.

Gambar 3.118. Tampilan Menu untuk 

Menerima Undangan Kelas

98



Masukkan kode kelas, di mana Guru membagikan kode kelas

kepada Siswa. 

Terima undangan, di mana Guru mengirimkan undangan kepada

Siswa. Siswa dapat menerima undangan di email atau di

Classroom.

Untuk menggunakan Classroom, login terlebih dahulu di

chromebook, lalu bergabung dengan kelas. Setelah bergabung

dengan kelas, Siswa dapat memperoleh pekerjaan dari Guru dan

berkomunikasi dengan teman sekelas.

Cara bergabung ke kelas ada 2 cara:

Setelah bergabung ke kelas di salah satu perangkat, Siswa telah

terdaftar di kelas tersebut untuk semua perangkat.

a. Bergabung dengan Kode Kelas

Guru dapat memberi tahu kode kelas kepada Siswa. Setelah

mendapatkan kode, ikuti langkah-langkah berikut: 

1) Buka classroom.google.com.

2) Pastikan Siswa login dengan akun yang benar. Jika Siswa sudah

login dan perlu beralih akun, di pojok kanan atas, klik gambar

profil, pilih atau tambahkan akun.

3) Di bagian atas, klik Gabung ke kelas +.

3.7.5 Bergabung Ke Dalam Classroom Sebagai Siswa

Gambar 3.119. Tampilan Menu untuk Gabung ke Kelas
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Menambahkan Materi

Buka classroom.google.com.

Klik kelas > Tugas Kelas.

Di bagian atas, klik Buat > Materi.3)

3.7.6

1)

Gambar 3.120. Tampilan Menu untuk Membuat Materi

Ajar

2)

Masukkan judul dan deskripsi.4)

Gambar 3.121. Tampilan Judul dan Deskripsi Materi

Ajar

Menambahka Materi Kedalam Classroom3.7.6

a
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Menambahkan Lampiran

Pengajar dapat menambahkan file Google Drive, link, atau video

YouTube ke materi. Untuk mengupload file, klik Lampirkan  

Pilih file, lalu klik Upload. Untuk melampirkan file

Google Drive:

Klik Drive 

Pilih item lalu klik Tambahkan.

Catatan: Jika melihat pesan bahwa pengguna tidak memiliki

izin untuk melampirkan file,klik Salin. Classroom akan

membuat salinan untuk dilampirkan ke materi dan

menyimpannya ke folder Drive kelas.

1)

2)

Masukkan judul dan deskripsi.3)

Gambar 3.122. Tampilan Judul dan

Deskripsi Materi Ajar

b
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    ntuk melampirkan video YouTube, klik YouTube      , lalu

pilih opsi, dan untuk menelusuri video yang akan dilampirkan:

Di kotak penelusuran, masukkan kata kunci, lalu klik

Telusuri

Klik video > Tambahkan.

Untuk melampirkan link video:

Klik URL.

Masukkan URL, lalu klik Tambahkan.

Untuk melampirkan link, klik Link     , masukkan URL, lalu klik

Tambahkan Link. Untuk menghapus lampiran, klik Hapus X di

sampingnya.

1)

2)

U

1)

2)

Melampirkan Videoc
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Posting Tugas ke Satu atau Beberapa Kelas Sekaligus

Untuk mem-posting ke satu atau beberapa Kelas, pada

bagian "Untuk Kelas (For classes)", klik Panah bawah pilih     

   satu atau beberapa kelas yang ingin disertakan.

 Gambar 3.123. Tampilan Menu untuk Mem-posting 

Materi Ajar ke Beberapa Kelas

Catatan: Pengajar tidak dapat Mem-posting ke siswa

tertentu di lebih dari satu kelas. Posting-an untuk lebih

dari satu kelas akan dibagikan ke semua siswa yang ada

di kelas.

d
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Posting Tugas ke Siswa Tertentu

 

Secara default, materi akan diposting ke semua siswa

yang ada di kelas. Pengajar dapat Mem-posting materi

ke siswa tertentu. Namun, jika ada lebih dari satu kelas

yang dicakup, pengajar tidak dapat mem-posting ke

siswa tertentu. Anda juga tidak dapat mem-posting ke

lebih dari 100 siswa tertentu sekaligus.

Di samping Semua siswa, klik Panah bawah       .

Semua siswa untuk membatalkan pilihan.

 Gambar 3.124. Tampilan Menu untuk Memberikan 

Materi Ajar kepada Siswa

Pilih siswa yang akan menerima posting-an

materi.

Catatan: Pengajar dapat melihat jumlah siswa yang

menerima posting-an materi di forum kelas. Untuk melihat

nama siswa, klik jumlah siswa pada materi.

1)

2)

e
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Menambahkan Topik

Di samping Topik, klik Panah bawah        .

 Gambar 3.125. Tampilan Menu untuk Menambahkan Topik.

Untuk membuat topik, klik Buat topik, lalu masukkan nama topik. 

Untuk memilih topik di daftar, klik topik.

Pilih opsi:2)

2

1)

f
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Membuat Tugas

 

Buka classroom.google.com.

Klik kelas > Tugas Kelas. 

Di bagian atas, klik Buat > Tugas.

3.7.7

 Gambar 3.126. Tampilan Menu untuk Menambahkan Tugas

Masukkan judul dan petunjuk.

1)

2)

3)

4)

Membuat, Menyerahkan dan Melacak Tugas3.7.7

a
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Menambahkan Kategori Nilai

Untuk penataan, pengajar dapat menambahkan kategori nilai ke

tugas. Dengan kategori nilai, pengajar dan siswa dapat melihat

kategori yang dimiliki tugas, seperti Pekerjaan Rumah atau Esai.

Pengajar juga dapat melihat kategori di halaman Nilai.

Pada bagian Kategori nilai, klik Panah bawah pilih        > kategori

dari menu.

2

b

Gambar 3.127. Tampilan Menu untuk Memilih Kategori Penilaian
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Masukkan poin nilai baru atau pilih Tidak dinilai.

Catatan: Jika telah menyelesaikan tugas yang belum dinilai,

siswa perlu mengklik Serahkan, atau Tandai sebagai selesai

    jika tidak ada file yang diserahkan. Jika siswa tidak 

     mengetuk Serahkan atau Tandai sebagai     

selesai sebelum batas waktu, tugas akan 

ditandai sebagai Tidak diserahkan.  

    Jika tidak ada batas waktu, tugas 

akan ditandai sebagai

Ditugaskan.

Mengubah Poin Nilai

Pengajar dapat mengubah poin nilai tugas atau tidak memberi nilai

pada tugas. Secara default, tugas ditetapkan pada 100 poin.

Pada bagian Poin, klik nilainya.1)

Gambar 3.128. Tampilan Menu untuk Mengubah, Memberi/Tidak 

Memberi Poin Tugas

2)

c
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Menambahkan Batas Tanggal dan Waktu

Secara default, tugas tidak memiliki batas waktu. Untuk mengubahnya:

Pada bagian Batas waktu, klik Panah bawah       

Di samping Tidak ada batas waktu, klik Panah bawah       

d

Klik tanggal di kalender.(Opsional) Untuk menetapkan batas waktu,

klik Waktu > masukkan waktu dan tentukan ke AM atau PM.

Catatan: Tugas akan ditandai sebagai Tidak diserahkan atau

Diserahkan terlambat segera setelah batas tanggal atau batas waktu

tiba. 

Gambar 3.129. Tampilan Menu untuk Membuat Jadwal Penugasan

1)

2)

3)

4)
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Setiap tugas yang diserahkan atau ditandai selesai setelah batas

waktunya akan dicatat sebagai terlambat, meskipun siswa

sebelumnya telah mengirimkan tugas tersebut sebelum batas

waktu.

 

Buka classroom.google.com.

Klik kelas > Tugas Kelas.

Klik tugas > Lihat tugas.

(Opsional) Untuk mengirimkan komentar pribadi kepada

pengajar, pada Komentar pribadi, masukkan komentar, lalu

klik Posting  .

Klik Tandai sebagai selesai, lalu konfirmasi.

Status tugas akan berubah menjadi Diserahkan.

e
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Menandai Tugas sebagai Selesai

1)

2)

3)

4)

5)

6)



Membatalkan Tugas Yang Sudah Dikirimkan

Untuk membuat perubahan pada tugas yang sudah diserahkan,

cukup batalkan pengiriman, buat perubahan pada tugas, dan

serahkan lagi. Jika siswa membatalkan pengiriman tugas,

pastikan untuk mengirimkannya kembali sebelum batas waktu.

Buka classroom.google.com.

Klik kelas > Tugas Kelas.

Klik tugas > Lihat tugas.

Klik Batalkan pengiriman dan konfirmasi.

1)

2)

3)

4)

Gambar 3.130. Tampilan Menu untuk Membatalkan Tugas

f
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Melacak tugas oleh siswa

 

Di halaman Kelas, pada kartu kelas, siswa dapat melihat

tugas yang harus dikumpulkan dalam waktu satu

minggu. siswa akan melihat judul dan batas waktu untuk

maksimum 3 item.

 

Buka classroom.google.com.

(Opsional) Untuk melihat detailnya, klik judul tugas.

1)

2)

Gambar 3.131. tampilan Menu untuk Melacak Histori

Tugas

g
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Buka classroom.google.com.

Klik kelas > Setelan  .

 

Di samping Penghitungan nilai keseluruhan, pilih salah satu:

Sistem Penilaian

Pengajar hanya dapat memilih sistem penilaian di Classroom versi web

1)

2)

3)

Gambar 3.132. Tampilan Menu untuk Setelan

Gambar 3.133. Tampilan Menu untuk Penghitungan Nilai

Tanpa nilai keseluruhan—Nilai tidak dihitung untuk siswa.

Siswa tidak dapat melihat nilai keseluruhan.

Poin total—Membagi total poin yang diperoleh dengan total

poin maksimum. Anda dapat mengizinkan siswa melihat nilai

keseluruhan.

Bobot nilai berdasarkan kategori—Menambahkan skor di

seluruh kategori. Pengajar dapat mengizinkan siswa melihat

nilai keseluruhan.

3.7.8 Sistem Penilaian3.7.8
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4)

5)

Gambar 3.134. Tampilan Menu untuk Menampilkan Nilai kepada Siswa

114

(Opsional) Agar nilai keseluruhan dapat dilihat oleh siswa di

halaman profil mereka, klik Tampilkan  .

Catatan: Opsi ini tidak tersedia jika penghitungan nilai

ditetapkan ke Tanpa nilai keseluruhan.

Di pojok kanan atas, klik Simpan



Untuk opsi ini, perlu menetapkan nilai poin default untuk kategori nilai

yang dibuat. 

Catatan: hanya dapat membuat kategori nilai di Classroom versi web.

Buka classroom.google.com.1)

Klik kelas > Setelan

3.7.9

Di samping Penghitungan nilai keseluruhan, pilih Tanpa nilai

keseluruhan atau Poin total dari menu.

Pada Kategori nilai, klik Tambahkan Kategori Nilai.

Masukkan kategori nilai.

Pada Poin default, masukkan bilangan bulat.

2)

3)

4)

5)

6)

Gambar 3.135. Tampilan Menu untuk Membuat Kategori Nilai

(Opsional) Untuk menambahkan kategori nilai lain, ulangi

langkah 4–6.

7)

Di pojok kanan atas, klik Simpan.8)

Kategori Penilaian3.7.9
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Untuk opsi ini, perlu menetapkan persentase untuk kategori yang dibuat.

Catatan: hanya dapat membuat kategori nilai di Classroom versi web

3.7.10

Buka classroom.google.com.1)

Klik kelas > Setelan2)

Di samping Penghitungan nilai keseluruhan, pilih Bobot nilai

berdasarkan kategori dari menu.

3)

Pada Kategori nilai, klik Tambahkan Kategori Nilai.4)

Pada Persentase, masukkan bilangan bulat.

Masukkan kategori nilai.5)

6)

Gambar 3.136. Tampilan Menu untuk Membuat Kategori Nilai 

untuk Penilaian Bobot

(Opsional) Untuk menambahkan kategori nilai lain, ulangi

langkah 4–6.

7)

Di pojok kanan atas, klik Simpan. Untuk menyimpan setelan,

semua kategori harus berjumlah 100%.

8)

Penilaian Bobot Berdasarkan Kategori3.7.10
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Pengajar dapat menghapus kategori nilai dari tugas kelas yang terkait

tetapi tidak akan menghapus tugas kelas.

Di samping kategori nilai yang ingin dihapus, klik Hapus X.

Untuk penilaian bobot nilai berdasarkan kategori, sesuaikan sisa

kategori atau tambahkan kategori baru agar mencapai 100%.

4)

Di bagian atas, klik Simpan.5)

Buka classroom.google.com.1)

Klik kelas > Setelan2)

3)

Menghapus Kategori Penilaian3.7.11
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Di sebelah kiri, klik nama siswa > file yang mereka serahkan.

Memberikan masukan pada tugas3.7.12

a

Gambar 3.137. Tampilan Menu untuk Memberikan 

Masukkan terhadap Tugas Siswa

Membuka Tugas Siswa

Buka classroom.google.com.1)

Klik kelas > Tugas Kelas2)

Klik tugas > Lihat pertanyaan atau Lihat tugas.3)

4)

Asesmen Nasional Sebagai Evaluasi Sistem Pendidikan3.7.12
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Gambar 3.139.  Tampilan Menu untuk

Membuat 

Komentar terhadap Tugas Siswa

Pengajar dapat melihat nilai tugas yang telah diubah dan

berapa kali siswa telah mengirimkan tugas. Fitur ini hanya

tersedia untuk tugas yang telah diserahkan dan dinilai. Di

sebelah kiri, klik nama siswa. Klik Lihat histori.

5)

Gambar 3.138. Tampilan Menu untuk Histori Tugas yang 

Telah Diberikan Nilai dan Frekuensinya

Menambahkan Komentar Pada Tugas Siswa

Di Classroom, buka tugas siswa (detail di atas).1)

Pilih bagian yang ingin dikomentari, lalu klik Tambahkan komentar2)

Masukkan komentar, lalu klik Komentar3)

b
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Berkomunikasi dengan kelas3.7.13

c

a

Menambahkan Komentar Pribadi

Di Classroom, buka tugas siswa (detail di atas).1)

Klik Penilaian2)

Pada bagian Komentar pribadi, klik Tambahkan 

komentar pribadi > masukkan komentar Anda.

3)

Gambar 3.140.  Tampilan Menu

untuk Menambahkan Komentar Pribadi

Pengajar dapat menambahkan komentar pribadi untuk siswa. Siswa

dapat melihat dan menanggapi komentar pengajar saat membuka

tugas yang dikembalikan. Jika siswa menanggapi komentar,

pengajar dapat membacanya dan membalas di alat penilaian.

Komentar pribadi tidak dapat diedit atau dihapus setelah pengajar

Mem-postingnya.

Klik Posting.4)

Posting Pengumuman

Buka classroom.google.com.1)

Klik kelas2)

Di halaman Forum, klik Bagikan sesuatu dengan kelas dan

masukkan pengumuman.

3)

Berkomunikasi Dengan Kelas3.7.13
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Di samping Untuk, klik Panah bawah      > pilih kelas yang ingin

disertakan.

b Posting Pengumuman Berdasarkan Kelas

Di halaman Forum, klik Bagikan sesuatu dengan kelas Anda.1)

2)

Masukkan pengumuman, lalu klik Posting.3)

Gambar 3.141. Tampilan Menu untuk Mem-posting 

Pengumuman ke Forum Kelas
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Klik Semua siswa > Semua siswa sekali lagi untuk

membatalkan pilihan.

Gambar 3.142. Tampilan Menu untuk Mem-posting 

Pengumuman pada Siswa Tertentu

c

Klik nama siswa untuk memilihnya. Di halaman Forum,

pengajar dapat melihat jumlah siswa yang menerima posting-

an pengumuman.

3)

(Opsional) Untuk melihat nama siswa, pada pengumuman, klik

jumlah siswa

4)

Posting Pengumuman Berdasarkan Siswa

Di halaman Forum, klik Bagikan sesuatu dengan kelas Anda.1)

2)
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Kemudian klik Meet, maka akan muncul tampilan berikut.

3.8   Mengelola Acara Secara Efisien

1

Salah satu fitur untuk mengelola acara secara efisina adalah dengan

memanfaakan google meet. Google Meet dapat digunakan oleh guru untuk

melakukan video conference dengan peserta didik secara daring.

Klik tanda “sembilan titik” pada sudut kanan atas di sebelah logo nama

akun gmail, maka akan muncul tampilan berikut.

Gambar 3.143. Tampilan Fitur-fitur pada Navigasi "Sembilan Titik"

2

Gambar 3.144. Tampilan Jendela Utama Google Meet

Memulai Google Meet3.8.1
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Kemudian klik “Rapat baru”, akan muncul tiga pilihan.

5

3

Gambar 3.145.  Tampilan Menu untuk Membuat Rapat

Baru

4 Untuk memulai rapat atau pertemuan dengan menggunakan meet klik

“Mulai rapat instan”, maka akan muncul tampilan berikut.

Gambar 3.146. Tampilan Jendela Utama untuk Memulai Rapat Instan

Klik “Gabung sekarang”.

Gambar 3.147. Tampilan Menu untuk Bergabung ke Rapat
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6 Klik “Salin info akses” untuk mendapatkan link undangan bergabung

untuk disebarkan kepada orang lain yang ingin diundang meeting. Akan

ada pemberitahuan link berhasil disalin.

7 Jika sudah ada yang bergabung maka akan muncul tampilan berikut.

Gambar 3.148. Tampilan Jendela Utama Rapat Ketika Ada yang Bergabung

8 Putuskan untuk menerima atau menolak bergabung.

9 Klik “Terima” untuk menerima. Kemudian menunggu hingga semua

peserta yang diundang masuk bergabung atau memulai meeting sesuai

jadwal yang telah ditentukan.

Gambar 3.149. Tampilan Menu untuk Melihat Peserta yang Bergabung
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Gambar 3.151. Tampilan Menu untuk Memunculkan dan 

Membuat Percakapan

Jika percakapan dalam meeting menggunakan bahasa Inggris, maka

host dapat mengarahkan kursor pada tanda “titik tiga” di pojok kanan

bawah dan menggunakan fitur “Aktifkan teks” untuk memunculkan teks

percakapan dalam meeting.

10 Meeting sudah bisa dimulai.

1

2 Maka pada sudut kiri bawah layar akan muncul teks percakapan.

Gambar 3.150. Tampilan Menu untuk Menerjemahkan Bahasa

Mengaktifkan Teks Percakapan3.8.2
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Klik pada tanda “titik tiga” untuk memunculkan pilihan bahasa.

Klik “Choose another languages”.

Gambar 3.153. Tampilan Menu untuk Memilih Bahasa

4 Klik logo google translate pada sudut kanan atas sebelah tanda bintang.

Akan muncul tampilan berikut.

3 Langkah selanjutnya adalah menghubungkan google translate agar teks

yang muncul secara langsung diubah ke dalam teks berbahasa Indonesia.

Gambar 3.152. Tampilan Menu Google Translate pada Google Meet

5

6 Kemudian pilih bahasa yang diinginkan.
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Berbagi Layar3.8.2

Meet juga dapat digunakan untuk mempresentasikan sesuatu sesuai

dengan kebutuhan. Terdapat tiga pilihan yaitu Seluruh layar Anda,

Jendela dan 1 tab Chrome.

Gambar 3.154. Tampilan Menu untuk Menampilkan Presentasi

Klik presentasikan “1 tab Chrome” sebagai contoh, maka akan

muncul tampilan berikut. 

1)

Gambar 3.155. Tampilan Menu untuk Berbagi Konten ke Layar

128



Pilih tab yang ingin dipresentasikan, kemudian klik “Share”.2)

Gambar 3.156. Tampilan Jendela Google Drive untuk 

Memilih Tab yang Akan Presentasi

Klik “Stop” jika sudah selesai melakukan presentasi.3)

Gambar 3.157. Tampilan Menu untuk Menghentikan Presentasi
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CHROMEBOOK UNTUK

ASSESMEN NASIONAL

Pelaksanaan kebijakan Asesmen Nasional (AN) berpijak pada

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2021 tentang Sistem Pendidikan

Nasional Pasal 57 (1): “Evaluasi dilakukan dalam rangka

pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk

akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang

berkepentingan”, dan Pasal 59 (1): ”Pemerintah dan Pemerintah

Daerah melakukan evaluasi terhadap pengelola satuan, jalur,

jenjang dan jenis pendidikan”. Selanjutnya kebijakan Merdeka

Belajar terwujud dalam segala arah kebijakan dan strategi

Kemendikbud Ristek. Secara garis besar, arah kebijakan dan

strategi untuk periode 2020-2024 adalah sebagai berikut:

Optimalisasi Angka Partisipasi Pendidikan

Peningkatan dan Pemerataan Mutu Layanan Pendidikan

Peningkatan Relevansi Pendidikan

Penguatan Budaya, Bahasa dan Pendidikan Karakter

Penguatan Tata Kelola Pendidikan

4.1 Kebijakan dan Persiapan Asesmen Nasional

Asesmen Nasional Sebagai Evaluasi Sistem Pendidikan4.1.1
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Poin nomor 4 yaitu mendorong penerapan penilaian formatif

pendidikan, seperti Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), survei

karakter, dan survei lingkungan belajar, untuk memonitor hasil

pembelajaran dan menyediakan informasi diagnostik untuk guru;

Poin nomor 5 yaitu meningkatkan kapasitas pendidik dan tenaga

kependidikan untuk menyelenggarakan penilaian formatif dan

portofolio dalam kelas serta memanfaatkan informasi diagnostik

dari program-program penilaian pendidikan dan hasil belajar

siswa seperti AKM, survei karakter, dan survei lingkungan belajar

guna meningkatkan proses pembelajaran;

Strategi yang dilakukan Kemendikbud Ristek dalam rangka

peningkatan kapasitas dan pemanfaatan penilaian formatif dan

portofolio di sekolah adalah:

Poin nomor 1 yaitu mendorong penerapan penilaian formatif

pendidikan, seperti AKM, untuk memonitor hasil pembelajaran

dan menyediakan informasi diagnostik untuk guru;

Poin nomor 2 yaitu meningkatkan kapasitas tenaga kependidikan

di sekolah untuk memperoleh informasi diagnostik untuk

peningkatan pembelajaran dari program-program penilaian

pendidikan dan hasil belajar siswa seperti AKM.

Asesmen Nasional tertuang dalam poin b terkait

Peningkatan dan Pemerataan Mutu Layanan Pendidikan.

Selanjutnya strategi yang dilakukan Kemendikbud dalam

rangka penguatan penjaminan mutu adalah:
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Asesmen Nasional adalah program

penilaian terhadap mutu setiap sekolah,

madrasah, dan program kesetaraan pada

jenjang dasar dan menengah. Mutu satuan

pendidikan dinilai berdasarkan hasil

belajar murid yang mendasar (literasi,

numerasi, dan karakter) serta kualitas

proses belajar-mengajar dan iklim satuan

pendidikan yang mendukung

pembelajaran. Informasi-informasi

tersebut diperoleh dari tiga instrumen

utama, yaitu Asesmen Kompetensi

Minimum (AKM), Survei Karakter, dan

Survei Lingkungan Belajar. AKM merupakan

instrumen untuk mengukur aspek kognitif

peserta didik yaitu kemampuan literasi

membaca dan numerasi. 

Sedangkan Survey Karakter ditujukan

untuk mengukur aspek non-kognitif

peserta didik dan Survey Lingkungan

Belajar ditujukan untuk mengukur aspek

non-kognitif berdasarkan perspektif

peserta didik, guru dan kepala sekolah.

Asesmen Nasional perlu dilakukan untuk

meningkatkan mutu pendidikan. Asesmen

ini dirancang untuk menghasilkan

informasi akurat untuk memperbaiki

kualitas belajar-mengajar, yang pada

gilirannya akan meningkatkan hasil belajar

murid. Asesmen Nasional menghasilkan

informasi untuk memantau

Strategi yang dilakukan Kemendikbud Ristek dalam rangka peningkatan

kapasitas dan pemanfaatan penilaian formatif dan portofolio di sekolah

adalah:

(a) perkembangan mutu dari waktu ke waktu, dan

(b) kesenjangan antar bagian di dalam sistem pendidikan (misalnya

kesenjangan antarkelompok sosial ekonomi dalam satuan pendidikan,

kesenjangan antara satuan Pendidikan negeri dan swasta di suatu

wilayah, kesenjangan antardaerah, atau pun kesenjangan antarkelompok

berdasarkan atribut tertentu). 

132



AN hanya diikuti sebagian (sampel) siswa yang dipilih secara acak

dari kelas 5, 8, dan 11 di setiap sekolah/madrasah. Sehingga hasil

dan/atau dampak yang diharapkan dari pelaksanaan kebijakan

tersebut adalah AN bukan merupakan evaluasi individu siswa,

hasil AN dapat ditindaklanjuti oleh sekolah, dan tidak menambah

beban siswa kelas 6, 9 dan 12, serta tidak dijadikan parameter

untuk Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB).

AN 2021 digunakan sebagai baseline, tanpa konsekuensi pada

guru, sekolah dan pemerintah daerah, sehingga Melalui AN dapat

mengurangi kecemasan pemangku kepentingan dan

menghilangkan tekanan untuk berbuat kecurangan.

Evaluasi kinerja tidak hanya berdasarkan skor rerata tapi juga

perubahan skor atau tren dari satu tahun ke tahun berikutnya,

sehingga evaluasi kinerja lebih adil karena memperhitungkan

posisi awal yang beragam, dan berorientasi pada perbaikan,

bukan pada perbandingan antar sekolah/daerah. 

AN dilaksanakan di semua sekolah/madrasah, sehingga terdapat

pemetaan dan potret mutu SD/MI, SMP/MTs dan SMA/K/MA 

AN dilaksanakan setiap tahun dan dilaporkan pada setiap

sekolah/madrasah dan Pemerintah Daerah, sehingga kinerja

sistem terpantau secara berkala dan hasilnya digunakan untuk

evaluasi diri.

Dengan kata lain Asesmen Nasional (AN) dirancang untuk memantau dan

mengevaluasi sistem pendidikan dasar dan menengah, sedangkan prestasi

siswa dievaluasi oleh pendidik dan satuan pendidikan. Adapun elemen

kebijakan, hasil dan/atau dampak yang diharapkan dari Asesmen Nasional

(AN) adalah sebagai berikut:
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Asesmen Nasional bertujuan untuk menunjukkan apa yang seharusnya

menjadi tujuan utama satuan pendidikan, yakni pengembangan kompetensi

dan karakter murid. Asesmen Nasional juga memberi gambaran tentang

karakteristik esensial sebuah satuan pendidikan yang efektif untuk

mencapai tujuan utama tersebut. Hal ini diharapkan dapat mendorong

satuan pendidikan dan Dinas Pendidikan untuk memfokuskan sumber daya

pada perbaikan mutu pembelajaran. Asesmen Nasional tidak hanya

memotret hasil belajar kognitif siswa, sebagaimana yang terjadi dalam

Ujian Nasional namun juga memotret hasil belajar sosial emosional.

Termasuk di dalamnya sikap, nilai, keyakinan, serta perilaku yang dapat

memprediksi tindakan dan kinerja siswa di berbagai konteks yang relevan. 
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Selain tuntutan kecakapan abad 21, profil pelajar Pancasila juga menjadi

rujukan pencapaian karakter bagi seluruh siswa di Indonesia. Bahkan profil

pelajar pancasila ini sudah merangkum serangkaian kecakapan hidup abad 21.

Gambar 4.1. Enam Profil Pelajar Pancasila

https://cerdasberkarakter.kemdikbud.go.id

Seperti yang dikemukakan di atas bahwa AN terdiri dari AKM Literasi-Numerasi,

Survei Karakter, dan Survei Lingkungan Belajar. Informasi dari ketiganya diharap

dapat mendorong perbaikan mutu pembelajaran.
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Seperti yang

dikemukakan di atas

bahwa AN terdiri dari

AKM Literasi-Numerasi,

Survei Karakter, dan

Survei Lingkungan

Belajar. Informasi dari

ketiganya diharap dapat

mendorong perbaikan

mutu pembelajaran.

AKM Literasi-Numerasi

Karakter sulit diukur

secara mendalam dalam

asesmen berskala besar.

Meski demikian, Survei

Karakter dapat memberi

informasi berharga

tentang sikap, nilai, dan

kebiasaan yang

mencerminkan Profil

Pelajar Pancasila. 

Survei Lingkungan Belajar

mengukur (a) kualitas

pembelajaran, (b) iklim

keamanan dan inklusivitas

sekolah, (c) refleksi guru,

(d) perbaikan praktik

pengajaran, dan (e) latar

belakang keluarga murid.

Informasi dari Survei

Lingkungan Belajar berguna

untuk melakukan diagnosis

masalah dan perencanaan

perbaikan pembelajaran

oleh guru, kepala sekolah,

dan dinas pendidikan

Berdasarkan matrik di atas maka AN menghasilkan potret komprehensif yang

berguna bagi sekolah/madrasah dan Pemda untuk melakukan evaluasi diri dan

perencanaan perbaikan mutu pendidikan.

Survei Karakter Survei Lingkungan Belajar

Pengukuran literasi dan

numerasi mendorong

guru untuk lebih berfokus

pada pengembangan

daya nalar daripada

pengetahuan konten

yang luas tapi dangkal.

Survei Karakter memberi

sinyal bahwa sekolah

perlu memperhatikan

tumbuh kembang murid

secara utuh, mencakup

dimensi kognitif, afektif

dan spiritual. 
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Persiapan dan Rencana Pelaksanaan Asesmen Nasional4.1.2

Dalam mengimplementasikan Asesmen Nasional, moda yang

dipersiapkan adalah moda komputer, atau disebut Asesmen

Nasional Berbasis Komputer(ANBK), baik secara full daring

(online) atau ANBK semi daring (semi-online). Salah satu

keunggulan moda berbasis komputer adalah asesmen dapat

dilaksanakan secara objektif, yaitu ujian yang benar- benar

dapat mengukur kemampuan siswa. Di samping itu peluang

untuk terjadinya kecurangan (kebocoran kunci jawaban) dapat

diminimalisir, disamping efisiensi dalam pelaksanaannya. 

Direncanakan Asesmen Nasional dilaksanakan pada tahun 2021 bagi seluruh

satuan pendidikan setiap jenjangnya (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan

SMK/MAK sederajat), namun untuk peserta didik akan dipilih secara sampling

di setiap satuan pendidikan. Dengan melihat implementasi Asesmen Nasional

dilakukan secara massal di setiap satuan pendidikan di Indonesia, maka perlu

kiranya dipersiapkan langkah-langkah terukur dalam pelaksanaannya. Hal-

hal yang perlu dipersiapkan diantaranya adalah verifikasi kesiapan satuan

pendidikan, SDM, dan sarana dan prasarana yang memadai. Keberadaan

chromebook diharapkan mampu mendukung sekolah untuk dapat

melaksanakan AKM secara daring dan penyiapan siswa merupakan kunci

keberhasilan pelaksanaan Asesmen Nasional di tingkat satuan pendidikan.

Pada akhirnya satuan pendidikan dapat melaksanakan Asesmen Nasional

dengan baik.

Asesmen Nasional Sebagai Evaluasi Sistem Pendidikan4.1.2
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Pelaksanaan AN Jenjang SMK

Pelaksanaan AN Jenjang SMA

Pelaksanaan AN Jenjang SMP
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Pelaksanaan AN Jenjang SD
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AN 2021 diselenggarakan per jenjang secara bertahap dan hasilnya dilaporkan sebagai

input untuk evaluasi diri dan perencanaan Satuan Pendidikan dan Pemerintah Daerah.

Pelaksanaan per jenjang secara bertahap memungkinkan satuan pendidikan untuk berbagi

sumber daya. Sekolah atau madrasah yang infrastruktur TIK-nya belum memadai dapat

mengikuti AN di satuan pendidikan lain (termasuk di jenjang yang berbeda). Berikut

roadmap pelaksanaan AN pada tahun 2021.

Rancangan Jadwal Pelaksanaan

Asesmen Nasional (Asesmen Kompetensi Minimum, Survey Lingkungan Belajar)
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Pendataan Peserta

1 Setiap satuan pendidikan mendata peserta didik, pendidik, dan kepala

satuan pendidikan (kemdikbud, Ditjen Bimas – Dapodik, Pendis

Kemenag – EMIS).

2 Setiap satuan pendidikan mendaftarkan peserta didik yang memiliki

NISN valid.

3 Setiap satuan pendidikan melakukan proses Verval PD (NISN).

4 Pendaftaran peserta didik melalui mekanisme tarik data dari laman

pd.data ke laman Biodata AN.

5 Pencetakan DNS (telah di sampling) oleh Dinas kabupaten/kota atau

provinsi sesuai kewenangan dan diberikan ke satuan Pendidikan untuk

diverifikasi.

6 Pencetakan DNT yang berupa DNS hasil verifikasi Dinas provinsi untuk

diberikan kepada satuan Pendidikan melalui dinas pendidikan

kabupaten/kota\

7 Setiap satuan pendidikan melakukan tarik data peserta yang telah

ditetapkan dari BioAN ke laman Web ANBK untuk dilakukan

penempatan sesi, lokasi tes, cetak kartu login peserta daan hal-hal

yang berkaitan dengan tes.
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Peserta

Siswa berbasis sampel yang

ditentukan secara acak oleh

Kemdikbud

Tambahan 5 siswa cadangan

AN diikuti oleh satuan

Pendidikan yang memiliki

NPSN dan tercatat di

Kemdikbud, termasuk SPK

dan SILN

AN diikuti oleh Siswa

berkebutuhan khusus di

sekolah inklusi yang mampu

mengerjakan asesmen secara

mandiri

Siswa SLB A, SLB C, SLB G

tidak mengikuti AN

SMA/MA/SMALB sederajat

Jenjang Pendidikan Keterangan

SD/MI/SDLB sederajat Kelas 5 (maksimal 30 siswa)

SMP/MTs/SMPLB sederajat Kelas 8 (maksimal 45 siswa)

Kelas 11 (maksimal 45 siswa)

SMK/MAK Kelas 11 (maksimal 45 siswa)

Program Kesetaran

Paket A/Ula Kelas 5

Paket B/Wustha Kelas 8

Paket C/Ulya Kelas 11
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Peserta didik masih aktif belajar dan terdaftar dalam Dapodik atau

EMISyang memiliki Nomor Induk Sekolah Nasional (NISN) Valid

Peserta didik Tunarungu dan Tunadaksa tanpa tambahan hambatan pada

satuan pendidikan luar biasa dan satuan Pendidikan yang memiliki siswa

inklusi

Peserta didik yang memiliki hambatan bahasa/membaca pada satuan

pendidikan umum atau satuan Pendidikan luar biasa tidak mengikuti AN

Peserta didik yang berkewarganegaraan Indonesia (WNI) di Sekolah

Indonesia Luar Negeri (SILN), Satuan Pendidikan Kerjasama (SPK), dan

program Pendidikan kesetaraan di luar negeri didaftarkan sebagai calon

peserta AN.

Peserta didik yang mengikuti Asesmen Nasional adalah peserta didik yang

terpilih secara acak (random) di setiap satuan Pendidikan dengan metode

yang ditetapkan oleh pusat

Proses sampling dilakukan oleh sistem pada laman pendataan-AN dengan

proporsi jumlah siswa ; SMA sederajat Program studi, SMK sederajat

Bidang keahlian dan SMP dan SD sederajat per Rombel

Jumlah peserta pada jenjang SMP sederajat, SMA sederajat, dan SMK

sejumlah 45 peserta utama dan 5 cadangan dan untuk jenjang SD

sederajat sejumlah 30 peserta utama dan 5 cadangan

Bila PD kurang dari atau sama dengan jumlah yang ditentukan (45/30)

maka seluruh PD yang didaftarkan akan diikutkan tanpa cadangan

Proses sampling peserta utama dan cadangan dilakukan bersamaan

secara otomatis dengan metode yang ditetapkan oleh kemdikbud pada

laman pendataan kemdikbud

Proses sampling dilakukan oleh pengelola data kabupaten/kota atau

provinsi sesuai kewenangannya 

Peserta Asesmen :

Peserta Didik
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Aktif mengajar (ASN dan Non-ASN) pada satuan pendidikan dan Terdaftar

pada sistem Dapodik Atau EMIS

Guru/Pendidik yang mengajar pada lebih dari satu satuan pendidikan

mengikuti Asesmen Nasional di setiap satuan Pendidikan tempat dia

mengajar

Guru/Pendidik pada Satuan Pendidikan Luar Biasa yang peserta didiknya

tidak mengikuti Asesmen Nasional tetap mengikuti AN

Guru/Pendidik yang berkewarganegaraan Indonesia (WNI) di Sekolah

Indonesia Luar Negeri (SILN), Satuan Pendidikan Kerjasama (SPK) dan

program Pendidikan kesetaraan di luar negeri didaftarkan sebagai calon

peserta AN

Guru/Pendidik yang berkewarganegaraan Asing (WNA) di Sekolah

Indonesia Luar Negeri (SILN), Satuan Pendidikan Kerjasama (SPK) dan

program Pendidikan kesetaraan di luar negeri dapat mengikuti AN

Guru Pendidik
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Aktif menjabat sebagai kepala satuan pendidikan (ASN atau Non ASN)

pada satuan pendidikan dan Terdaftar pada sistem Dapodik Atau EMIS;

Kepala satuan Pendidikan yang menjabat pada lebih dari satu satuan

pendidikan mengikuti Asesmen Nasional di satuan Pendidikan di tempat

yang bersangkutan bertugas

Kepala satuan Pendidikan pada Satuan Pendidikan Luar Biasa yang

peserta didiknya tidak mengikuti AN tetap mengikuti AN

Kepala Satuan Pendidikan k yang berkewarganegaraan Indonesia (WNI) di

Sekolah Indonesia Luar Negeri (SILN), Satuan Pendidikan Kerjasama (SPK)

dan program Pendidikan kesetaraan di luar negeri didaftarkan sebagai

calon peserta AN

Kepala satuan Pendidikan yang berkewarganegaraan Asing (WNA) di

Sekolah Indonesia Luar Negeri (SILN), Satuan Pendidikan Kerjasama (SPK)

dan program Pendidikan kesetaraan di luar negeri dapat mengikuti AN

Kepala Satuan Pendidik
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Moda Pelaksanaan 

Mekanisme Pelaksanaan dan Pengawasan

 

Berbasis Komputer dengan opsi moda Online atau moda Semi Online

(Menekankan Satuan Pendidikan melaksanakan secara Online)

Berbagi sarana prasarana/resource sharing dalam pelaksanaan AN

 

Setiap Satuan Pendidikan dapat melaksanakan AN dalam 2 batch

 

 

 

Panitia daerah mengkoordinir tempat pelaksanaan AN terutama yang

menumpang

 

Dalam satu hari dapat dilaksanakan 3 sesi (masing-masing sesi maksimal 2

jam)

 

Dilaksanakan dalam 2 jadwal (empat hari berturut-turut)

 

Pelaksanaan pada peserta didik diawasi seperti dalam keadaan ujian 

 

Pengawas asesmen bukan dari asal sekolah pelaksana (pengawas silang

bisa dari jenjang yang sama atau lintas jenjang)

 

Pengawasan diatur oleh dinas pendidikan sesuai kewenangan. 

 

Seluruh satuan pendidikan dapat menjadi tempat penyelenggaraan

asesmen nasional tanpa mempertimbangkan status akreditasi.

 

Pelaksanaan survei lingkungan belajar pada kepala sekolah dan guru

dilakukan mandiri tanpa pengawasan – baik saat jam pelaksanaan AN atau

di luar jam pelaksanaan – sesuai kurun waktu pelaksanaan AN.

Pelaksanaan

1

2

3

1

2

3

4

5

6

7

8
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Pergantian peserta sampel

Susulan dan Penjadwalan ulang 

Pemantauan, Evaluasi, dan Pelaporan

Peserta cadangan dapat menggantikan peserta utama apabila peserta

utama berhalangan hadir dengan alasan yang sudah diketahui sebelum hari

pelaksanaan. 

 

Peserta cadangan mengikuti asesmen secara penuh, mulai dari awal. Tidak

dapat menggantikan pada sebagian asesmen.

 

Tidak ada asesmen susulan bagi peserta yang berhalangan hadir baik di

seluruh sesi maupun sebagian sesi

 

Bila asesmen nasional di satuan pendidikan tidak dapat dilaksanakan

karena adanya keadaan di luar kendali seperti listrik padam, bencana alam,

dapat dilakukan penjadwalan ulang.

 

Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan Asesmen Nasional dilakukan

oleh Panitia Tingkat Pusat, Provinsi, LPMP, Kabupaten/Kota, Satuan Pendidikan,

serta Panitia di Luar Negeri sesuai dengan tugas dan kewenangannya.

1

2

1

2
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Aspek UN UKM

Format Soal PG dan isian singkat PG, PG kompleks, Menjodohkan,

Isian singkat, dan Uraian

Komposisi
Pengetahuan 40%, aplikasi

40%, penalaran 20%

Konteks
50% soal UN tidak

menggunakan konteks

Teks untuk Stimulus

Soal

Panjang 2-3 paragraf (100

kata), sedikit ilustrasi.

Hanya 1 teks untuk

menjawab satu soal

Pengetahuan 20%, aplikasi 50%,

penalaran 30%

Semua soal diberikan konteks

(personal, sosial budaya, sains)

Panjang bergradasi sesuai

kelas. Di kelas 11 panjang teks

sampai 700 kata. Teks disertai

ilustrasi dan infografis, terdapat

soal-soal yang memerlukan

pemahaman multiteks.

Format Jawaban
Semua jawaban tunggal Disediakan soal dengan jawaban

terbuka

Administrasi Pelaksanaan Berbasis Komputer CBT Berbasis Komputer MSAT

Perbedaan soal UN dan AKM pada AN
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Jenjang Hari Ke-1 Hari Ke-2

SD/MI

Alokasi Waktu

Tes literasi 75 menit Tes numerasi 75 menit

Survey karakter 20 menit Survey lingkungan belajar

20 menit

SMP/MTs

SMA/MA

SMK

Tes literasi 90 menit Tes numerasi 90 menit

Survey karakter 30 menit Survey lingkungan belajar

30 menit
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Komponen Semi Online Online

Komputer

Prokter

Infrastruktur TIK un AN pada satuan pendidikan

Berbentuk desktop PC/all in

one bukan laptop,

CPU 4 core,

RAM 8 GB,

HD Free 250 GB.

OS: Windows 

Perbandingan akses : 1

komputer Proktor diakses 15

Komputer klien

Berbentuk

PC/Desktop/All in One /

Laptop

Terhubung Internet

Komputer

Klien

Berbentuk desktop PC/all in

one/laptop/Thin Client

CPU dual Core,Monitor 11,6”,

RAM 2 GB,

Resolusi minimal 1024 x 720,

HD Free minimal 10 GB,

Web kamera (Optional)

OS: Windows, Linux, Chrome

OS, Mac OS, Rasberry

Berbentuk desktop PC/all in

one/laptop, 

CPU dual Core,Monitor 11,6”,

RAM 2 GB,

Resolusi minimal 1024 x 720,

HD Free minimal 10 GB,

web kamera (optional). 

OS: Windows, Linux, Chrome

OS, OS: Windows, Linux,

Chrome OS, Mac OS, Rasberry

Aplikasi VHD dijalankan virtualbox

Browser proktor

Exam Browser klien

Browser proktor

Exam Browser klien

Topologi Bandwidth internet 1 Mbps

(untuk sinkronisasi)

IP statik dengan segmen

192.168.0.XXX

LAN (bukan wifi)

Bandwith internet 12 Mbps/15

komputer klien (stabil selama

asesmen berlangsung)

IP dinamis

LAN/wifi



Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi melalui Badan

Penelitian, Pengembangan dan Perbukuan, Pusat Asesmen Nasional dan

Pembelajaran memberikan layanan dalam Pemanfaatan Web ANBK untuk

pelaksanaan ANBK. Web ANBK berfungsi untuk pendataan, pelaporan dan

Berita Acara, dan media komunikasi sekolah. Sebagai fungsi pendataan,

Web ANBK memberikan layanan untuk pendataan Peserta Proktor, Server,

Client dan Sesi, kemudian sebagai pelaporan dan berita acara, web tersebut

memiliki fungsi Surat Kesiapan, Daftar Hadir, dan Berita Acara Pelaksanaan.

Untuk selanjutnya berkaitan sebagai media komunikasi sekolah web ANBK

berfungsi sebagai tempat berkomunikasi antara Pusat, Provinsi, Kota/Kab,

dan Sekolah. Selain itu pada halaman sebelum login terdapat contoh soal

AKM yang bisa dimanfaatkan oleh Satuan Pendidikan untuk mengenal

bentuk dan karakteristik soal. Berikut alur pendataan pada Web ANBK:

4.2 Pemanfaatan Web Asesmen Nasional       

Berbasis Komputer (ANBK)

Gambar 4.3. Tampilan Dashboard Web ANBK
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Pada halaman Dashboard setelah login berisi menu-menu seperti

Pengumuman yang berfungsi untuk komunikasi satu arah dari pusat kepada

satuan pendidikan dan dinas, Kontak untuk mengetahui informasi kontak tim

teknis baik provinsi, kota dan kabupaten, Download yang berisi berkas

pendukung seperti exambro dan manual, dan Infografis yang berisi statistik

jumlah satuan Pendidikan dan peserta didik. Berikut tampilan Dashboard

utama pada halaman Web ANBK yang telah login:

Gambar 4.4. Tampilan Dashboard Web ANBK
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Untuk SDM yang terlibat dalam pelaksanaan ANBK terdiri dari Tim Teknis

dari LPMP, Dinas Provinsi dan Kanwil Kemenag (Tim Teknis Provinsi), Tim

Teknis dari Dinas Kota/Kab, Cabang Dinas dan Kanwil Kemenag Kota/Kab

(Tim Teknis Kota/Kabupaten), Proktor yang bertugas mengelola pelaksanaan

Asesmen, Teknisi yang bertugas mengelola infrastruktur jaringan dan

komputer, dan Pengawas yang bertugas melakukan pengawasan dalam

ruangan Asesmen. Adapun infrastruktur pendukung pelaksanaan ANBK

adalah Jaringan Internet, Komputer Proktor, Komputer Klien dan Ruangan

Asesmen.

Gambar 4.5. Tampilan Dashboard Web ANBK
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Data Peserta, dimana penarikan data peserta dari laman BIO-AN, data

ditarik setelah sampling

Penempatan Peserta, dimana Penempatan peserta ke Ruang

Asesmen/ID Proktor

Pengaturan Jadwal, mengatur peserta sesuai jadwal pelaksanaan baik

itu gelombang 1 atau 2

Pengaturan Sesi, membagi peserta menjadi beberapa sesi (max 3)

sesuai kapasitas komputer

Pada Web ANBK juga menampilkan pula informasi peserta yang meliputi:

Berikut tampilan data peserta pada Web ANBK:

Gambar 4.6. Tampilan Data Peserta pada Web ANBK
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Daftar ID Proktor, dimana daftar ID Proktor dan password untuk masuk

ke CBT Proktor

Kartu Login, berisi daftar username dan password peserta untuk login

ke aplikasi

Daftar Hadir, untuk mencetak dan mengunggah daftar hadir peserta

Berita Acara, untuk mencetak dan mengunggah berita acara

pelaksanaan

Rekap, berisi rekap/statistik satuan pendidikan, komputer proktor ,

ruang atau peserta

Kemudian ketika pelaksanaan asesmen diselenggarakan pada Web ANBK

menyediakan fasilitas layanan untuk informasi dan/atau mencetak berbagai

keperluan pelaksanaan asesmen yang meliputi: 

Gambar 4.7. Tampilan Data Peserta pada Web ANBK
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Semi Online4.3.1

a

Penyelenggaraan ANBK menggunakan sistem semi-online, secara garis

besar soal dikirim dari server pusat secara online ke server lokal, kemudian

siswa dilayani oleh server lokal tersebut secara offline. Soal yang telah

dikerjakan kemudian dikirim kembali ke server pusat secara online. Berikut

adalah uraian teknis mengenai penyelenggaraan ANBK dengan

menggunakan sistem semi-online:

4.3 Teknis Aplikasi Asesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK)

Persiapan Tempat Pelaksana

Hardware Prequisites

Komputer/PC Proktor 

Komputer/PC/Laptop Klien

WebCam (Optional)

Mengkonfigurasi jaringan lokal untuk

klien menggunakan kabel (LAN)

Mengkonfigurasi jaringan internet

untuk PC Proktor (WIFI/LAN)

Aplikasi VirtualBox 6.1.18

Aplikasi VHD versi 12.9.9.2 (FRESH)

Aplikasi Browser Google Chrome

Aplikasi Exambrowser Client versi

terbaru

Aplikasi Exambro Admin versi

terbaru

Asesmen Nasional Sebagai Evaluasi Sistem Pendidikan4.3.1
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Spesifikasi Minimum Komputerb

PC/Tower/Desktop (bukan laptop)

Processor dengan 4 core dan frekuensi

clock 1.6 GHz 64 Bit

RAM 8 GB (Dengan VM RAM 4 GB) 

Harddisk 250 GB

Browser Chrome versi 67 (Exambro

Admin)

Operating System (64 bit): Windows

7(tidak direkomendasikan)/Windows

8.1/Windows 10

LAN CARD dua unit (satu ke jaringan

internet dan satu ke Jaringan lokal)

UPS (tahan 15 menit)

Jumlah komputer proktor mengikuti rasio

1 : 15 ditambah 1 cadangan

PC, Laptop

Monitor minimal 12 inch

Processor Single core dengan frekuensi

clock 400 MHz

RAM minimal 512 MB

Resolusi Layar Minimal 1024 x 720 pixel

WebCam (Optional)

Operating System: Windows

7/Windows 8.1/Windows

10/Linux/MacOs

Storage minimal tersedia 10 GB (free

space)

LAN Card

Jumlah client mengikuti rasio 1 : 3 ( 1

client untuk 3 peserta)

cadangan minimal 10%.

Komputer Proktor Komputer Klien
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c

d

Denah Aplikasi

Mekanisme Aplikasi

Gambar 4.8. ....

Gambar 4.9. ....
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Flowchart Menjalankan Aplikasie
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Gambar 4.10. ....



MEMBUAT VIRTUAL MACHINE VIRTUAL BOX

 Gambar 4.11. ......

 Gambar 4.12. .....
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 Gambar 4.13. .....

 Gambar 4.14. .....
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 Gambar 4.15. .....

 Gambar 4.16. .....
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 Gambar 4.17. .....

 Gambar 4.18. .....
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 Gambar 4.19. .....

 Gambar 4.20. .....

EXAM BROWSER ADMIN
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 Gambar 4.22. .....

 Gambar 4.21. .....
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CBTSYNC ADMIN

 Gambar 4.23. ....

 Gambar 4.24. .....
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MEMBUAT SHARING FOLDER UNTUK TRANSFER RESPONSE

Cloning VHD yang sudah selesai tersinkronisasi.

Buat Folder baru di luar host (flashdisk/hdd external).

Setelah folder terbuat, kita lakukan Share Folder.

Klik kanan pada folder > Properties > pilih tab Sharing > klik tombol Share

Pada pilihan type Share pilih Everyone kemudian klik tombol Add.

Pada Permission Level pilih Read/Write.

Jika sudah klik tombol Share,jika muncul notifikasi pilih Yes.

Sharing folder selesai

1

2

3

4

5

6

7

8

 Gambar 4.25. ....
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MEMBUAT SHARING FOLDER UNTUK TRANSFER RESPONSE

Folder Dump : menentukan lokasi penyimpanan file dump (Folder yang sudah

di share) isi dengan format \\192.168.0.xxx\NamaFolder 

Username : nama User PC (Contoh : PUSMENJAR)

KomputerProktor IP : IP Local yang terhubung dengan Client (192.168.0.xxx)

Password : password komputer Proktor *)

Klik menu Transfer Response padaCBTSync Admin.

Terdapat 4 textbox yangharus diisi.

Jika sudah semua klik Simpan.

Terdapat file TESME.txt yang menandakan pengaturan Transfer Response berhasil.

Pastikan flashdisk selalu terpasang pada komputer proktor selama asesmen

berlangsung.

Selama asesmen berlangsung di dalam Folder tadi terdapat File dump.

File dump akan terbuat tergantung banyaknya peserta yang mengerjakan asesmen.

1

2

3

4

5

6

7

*) Komputer Proktor wajib menggunakan password
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EXAM BROWSER KLIEN

Pastikan ada web browser chrome versi 67 keatas.

Menyesuaikan browser chrome dengan bit OS komputer klien

Menstatikkan IP Address klien dengan 192.168.0.xxx (xxx bisa menggunakan

nomor 1 sampai 254 kecuali 200) dan nomor dengan netmask 255.255.255.0

Pastikan klien tidak terkoneksi ke internet

Menjalankan ExamBrowser

1

2

3

4

5

MEMPERSIAPKAN KOMPUTER KLIEN

Online4.3.2

Berbeda dengan penyelenggaraan ANBK menggunakan sistem semi-online, ANBK

dengan sistem online cara yang diselenggarakan soal dikirim dari server pusat

secara online, kemudian siswa dilayani ketika proses pengerjaan dan

pengembaliannya langsung ke server pusat secara online. Berikut adalah uraian

teknis mengenai penyelenggaraan ANBK dengan menggunakan sistem online:

Persiapan Tempat Pelaksana

Hardware Prequisites

Komputer/PC/Laptop Proktor 

Komputer/PC/Laptop Klien

WebCam (Optional)

Mengkonfigurasi jaringan internet

(WIFI/LAN)

Bandwidth 12 Mbps Dedicated untuk

15 Klien

Aplikasi Proktor Browser versi

terbaru

Aplikasi Exambrowser Klien versi

terbaru

a

167



Spesifikasi Minimum Komputer

KOMPUTER PROKTOR KOMPUTER KLIEN

PC/Tower/Desktop /Laptop

Processor CPU Dual Core 1.80 Ghz

RAM 2 GB

Harddisk Free 10 GB

Operating System (32/64 bit): Windows

7 (minimum), Linux, Chrome OS, Mac OS

LAN CARD / WIFI ACCESS

PC/Tower/Desktop /Laptop

Processor CPU Dual Core 1.80 Ghz

RAM 2 GB

Resolusi Layar Minimal 1024 x 720 pixel

WebCam (Optional)

Harddisk Free 10 GB

Operating System (32/64 bit): Windows

7 (minimum), Linux, Chrome OS, Mac OS

LAN CARD / WIFI ACCESS

TOPOLOGI APLIKASI ANBK DARING

 Gambar 4.26. ....

b

c
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FLOWCHART MENJALANKAN APLIKASI ANBK DARING

Persiapan Komputer

PROKTOR (PROKTOR BROWSER) KLIEN (EXAM BROWSER)

Pastikan komputer proktor sudah

terdapat file terbaru Proktor Browser

Pastikan komputer proktor terkoneksi ke

internet

Menjalankan aplikasi proktor browser

1.

2.

3.

Pastikan komputer klien sudah terdapat

file terbaru Exambrowser Klien

Terdapat kamera/webcam (optional)

Pastikan komputer klien terkoneksi ke

internet

Menjalankan Exam Browser Klien

1.

2.

3.

4.

 Gambar 4.27. ....

d

e
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Pemanfaatan Chromebook untuk ANBK dengan sistem online pada pembahasan disini

adalah khusus pada Chromebook Bantuan dari Kemendikbud Ristek melalui Direktorat

SMP, yang secara spesifikasi teknis perangkat telah terpasang Chrome Device

Management (CDM) atau Chrome Upgrade Education dan telah dilakukan enrollment.

Chromebook merupakan salah satu perangkat yang memiliki ciri-ciri yang sesuai

dengan kriteria perangkat yang wajib digunakan untuk ANBK, seperti memiliki kinerja

cepat ketika bekerja secara online, sistem yang aman dari berbagai macam virus dan

malware yang mungkin dapat mengganggu jalannya ujian, dan mudah digunakan

karena memiliki tampilan antarmuka (interface) yang mudah dipahami dan digunakan

oleh orang awam agar tidak kesulitan saat mengerjakan setiap soal ujian. Ketiga ciri

tersebut sudah tertanam dalam perangkat Chromebook. 

Berikut adalah prosedur atau langkah-langkah penggunaan perangkat Chrombook

bantuan untuk pelaksanaan ANBK secara online:

Chromebook4.3.3

1) Klik icon Wifi di kanan bawah.

2) Pilih Wifi yang terkoneksi dengan internet. Isi password dengan benar jika Wifi

membutuhkan password.

Gambar 4.28. Memilih Jaringan

1 Koneksi Internet

Sebelum Chromebook dapat digunakan untuk Asesmen, Chromebook harus

terkoneksi dengan internet sebelum membuka Exam Browser.

Asesmen Nasional Sebagai Evaluasi Sistem Pendidikan4.3.1
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2 Exam Browser

Ada dua cara untuk membuka Exam Browser:

1) Otomatis terbuka. 

Aplikasi Exam Browser dapat otomatis terbuka jika PUSDATIN Google Admin  

telah mengeset “Auto-launch” pada perangkat Chromebook yang

digunakan.
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Gambar 4.29. .....

Gambar 4.30. .....



3

Halaman login UBK akan muncul setelah halaman loading.

Di halaman ini, Anda sudah siap untukmelaksanakan Asesmen.

4.4 Troubleshooting Asesmen Nasional  

Berbasis Komputer (ANBK)

https://docs.google.com/presentation/d/1_1RXu64IML6AnpFWbmmNYW4_o8zSpBC

z/edit#slide=id.p54

Permasalahan

Waiting Server Ready

Halaman Login Exambro

Penyebab Solusi

Adapter setting ke jaringan

lokal belom

diberikan IP dengan

segmen 0

Waiting VHD Services

Ready disebabkan Karena

salahnya pengaturan di VM

untuk Adapter 1

VM tidak berhasil

dijalankan

Masuk ke pengaturan

Network And Connection

Hosts Server

Pada Adapter NIC yang

terhubung client

Klik kanan -> Properties

Double klik “Internet Protocol

Version 4”

Setting IP Dengan Segmen

192.168.0.xxx

Penanganan Pertama:

1.

2.

3.

4.

5.

Penanganan Kedua

Cek kembali pengaturan Network

di VirtualBox, apakah sudah

benar bridged yang tertuju ke

arah client.

Error Virtualbox Aplikasi Exambrowser admin

belum memilih nama

Virtualbox

Klik Set Virtual Machine

Name di aplikasi

Exambrowser Admin

Pilih VM Name yang telah

dibuat. Lalu klik tombol Set

Lalu klik tombol Start Virtual

Machine

1.

2.

3.
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Permasalahan Penyebab Solusi

Error Browser Chrome Tidak dapat menampilkan

CBTSync web

Aplikasi browser tidak

ditemukan.

Klik Set Chrome Exe Path

Pilih aplikasi Chrome. Lalu

klik open

Jika Aplikasi chrome bisa

digunakan tulisan di bagian

bawah Exambro Admin akan

menghilang

1.

2.

3.

VHD tidak memasukan

password otomatis

Running VHD tanpa

menggunakan

Exambrowser admin

Tidak diizinkan menjalankan

VHD(Start Machine) langsung

dari aplikasi Virtualbox.

Menjalankan VHD harus

melalui aplikasi Exambro

Admin yang sudah

disediakan

Menjalankan VHD dengan

mengklik tombol “Start

Virtual Machine”

Jika tombol “Start Virtual

Machine” belum berwarna

hijau. Silakan mengikuti

Langkah-Langkah yang

sudah disediakan

1.

2.

3.

Belum melakukan setting

virtualbox padatab display

Mematikan terlebih dahulu

VHD yang sedang berjalan.

Selanjutnya klik tombol

setting

Klik tab Display

Pada pilihan “Graphics

Controller” silahkan pilih

“VboxVGA”

1.

2.

3.

Hapus aplikasi yang sedang

berjalan sekiranya tidak

terlalu penting

Kurangi pemakaian memory

pada VirtualBox.

1.

2.

Virtualbox Error Resource memory yang

ada di Virtual melewati

batas maksimum.

Terlalu banyaknya aplikasi

yang berjalan.
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Permasalahan Penyebab Solusi

VHD tidak memasukan

password otomatis

Saat membuat virtual

mesin terdapat error

“cannot create the

machine”.Hal tersebut

terjadi karena

terdapatnama yang sama

yang sudah pernahdibuat

sebelumnya.

Membuat virtual  mesin baru     

dengan nama yang tidak

pernah 

Hapus aplikasi yang sedang

berjalan sekiranya tidak

terlalu penting

Kurangi pemakaian memory

pada VirtualBox.

1.

2.

Virtualbox Error Resource memory yang

ada di Virtual melewati

batas maksimum.

Terlalu banyaknya aplikasi

yang berjalan.

   3.Klik “Setting” -> “System”

   4.Pengaturan memori tidak   

 boleh lebih Dari warna hijau

Saat membuat virtual

mesin terdapat error

“cannot create the

machine UUID”. Hal

tersebut terjadi karena

sudah ada Virtual yang

pernah dibuat sebelumnya

Penanganan 1

Klik OK, lalu proktormerubah

menghapus Virtual yang

sebelumnya danmembuat Virtual

baru dengan nama yang

berbeda.
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ditpsmp.kemdikbud.go.id

kemdikbud.ri

direktorat.smp

DIREKTORAT SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi


